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“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
orang yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah kaum kafir” 
    (Al-Qur’an : Surat Yusuf ayat 87) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Minat Kerja 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan; (2) Pengaruh 
Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 
1 Seyegan; (3) Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Minat Kerja (  ) dan Prestasi Praktik Kerja Industri (  ) 
sebagai variabel bebas serta Kesiapan Kerja Siswa (Y) sebagai variabel terikatnya. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan 
sebanyak 362 siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 190 siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara random. Pengumpulan data menggunakan metode 
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua serta analisis regresi 
ganda untuk hipotesis ketiga. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Minat Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan pada taraf 
signifikansi 5%; (2) Prestasi Praktik Kerja Industri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan pada taraf 
signifikansi 5%; (3) Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Kelas XII SMK N 1 Seyegan pada taraf signifikansi 5%. 
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A. Latar Belakang 
Di era modernisasi saat ini dimana pertumbuhan industri yang semakin 
pesat menuntut kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah yang berpengetahuan 
dan terampil, dalam jumlah dan kurun waktu yang memadai. Sejalan dengan 
perkembangan pembangunan, kebutuhan tenaga kerja yang berpengetahuan dan 
berketerampilan makin lama semakin meningkat.  
Kondisi seperti ini menyebabkan persaingan dalam dunia kerja yang 
semakin ketat, sehingga dibutuhkan tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan 
ketrampilan. Maka untuk memenuhi tuntutan tersebut dibutuhkan suatu lembaga 
atau instansi yang mampu mencetak tenaga kerja terampil sesuai bidangnya 
masing-masing. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satunya, 
sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 11 ayat 3 bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 
menyiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu sebagai tenaga 
kerja tingkat menengah.” Dengan demikian dapat diartikan para lulusan SMK 
merupakan produk lembaga pendidikan yang siap latih sehingga dapat diandalkan 
dalam menghadapi persaingan. 
SMK diharapkan mampu mencetak tenaga-tenaga atau sumber daya 
manusia yang siap pakai. Memandang dari segi kurikulum yang diberikan pada 
sekolah kejuruan berbeda dengan sekolah menengah umum atau Sekolah 





atau teoritis sedangkan pada SMK di damping memberikan materi teori juga 
mengutamakan praktik kerja untuk membekali keterampilan bagi para siswanya. 
Sekolah kejuruan dalam kurun waktu empat tahun mengalami peningkatan 
dengan perbandingan antara jumlah sekolah umum dengan sekolah kejuruan yang 
semula 70% : 30% pada tahun 2009 sehingga hampir mencapai 50% : 50% 
(Mohammad Ali: 297). Peningkatan tersebut merupakan upaya pemerintah untuk 
mencitrakan SMK agar lebih disukai, di mana dunia industri lebih berminat 
terhadap lulusan SMK karena dipndang memiliki keunggulan pengetahuan dan 
keterampilan yang membuatnya siap bersaing di dunia kerja. Namun tetap saja 
masih ada kendala dan hambatan sehingga seperti adanya fenomena bahwa 30% 
pengangguran didominasi oleh lulusan SMK yang dinyatakan dalam suatu Job 
fair yang diselenggarakan oleh suatu lembaga perkembangan karir. Faktor utama 
yang mendasari fenomena tersebut dikarenakan rendahnya kualitas dan kurangnya 
kesiapan lulusan terhadap pekerjaan yang mereka tangani. 
Guna memenuhi tuntutan dunia kerja serta permasalahan rendahnya 
kualitas sumber daya manusia diperlukan adanya kesiapan yang matang. Kesiapan 
merupakan modal utama bagi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Seseorang yang memiliki kesiapan akan lebih maksimal dalam menjalankan 
tugasnya, sebaliknya apabila tidak memiliki kesiapan menyebabkan tidak dapat 
melakukan dan menyelesaikan tugasnya dengan baik. Begitupun dengan lulusan 
SMK, apabila lulusan mempunyai kesiapan dalam menghadapi dunia kerja, pada 





menyelesaikan pekerjaan dengan baik, mengerti serta memahami tugas 
tanggungjawabnya. 
Kesiapan dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern meliputi 
adanya minat, motivasi, kreativitas, prestasi belajar, kemampuan siswa, persepsi, 
dan pengalaman. Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan keluarga, status 
sosial dan lingkungan pendidikan. Kedua faktor tersebut memberikan andil besar 
terhadap kesiapan siswa. 
Minat merupakan salah satu aspek penting dalam kepribadian. Minat 
mempengaruhi perilaku manusia dalam hubungan interpersonal, prestasi 
pendidikan dan pekerjaan, pemilihan aktivitas di waktu luang dan kegiatan sehari-
harinya. Dengan demikian jika seseorang memiliki minat kerja tinggi, maka orang 
tersebut akan memiliki kesiapan saat melakukan suatu pekerjaan, sehingga akan 
ada dorongan yang kuat, keseriusan serta keterbiasaan dalam mengerjakannya. 
Sikap keterbiasaan dan keseriusan dengan pekerjaan yang dilakukannya 
merupakan salah satu bentuk dari prestasi yang telah ditimbulkan karena adanya 
dorongan, keseriusan serta keterbiasaan terhadap pekerjaan.  
Begitupun dengan siswa SMK, apabila memiliki minat kerja yang tinggi 
akan lebih memusatkan perhatian lebih banyak terhadap bidang pekerjaan 
tersebut. Pemusatan perhatian yang intensif memungkinkan siswa untuk 
mempelajari lebih giat bidang yang diinginkan, sehingga akan menimbulkan 
kesiapan dalam menghadapi pekerjaan. Namun karena kurangnya minat, 





kelabilan mental siswa juga dapat menjadi penghambat. Kondisi tersebut dapat 
diubah dengan adanya dorongan positif secara internal untuk mengubahnya. 
Namun fakta lain menunjukkan bahwa minat dimungkinkan tidak timbul 
ketika pekerjaan yang diperoleh tidak sesuai yang diminatinya. Terdapat faktor 
lain yang mempengaruhi seperti karena keadaan perekonomian keluarga kurang 
memadai yang mendesak seorang lulusan untuk mendapatkan pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan minatnya. Selain itu, kondisi perekonomian negara yang tidak 
menentu, membuat para lulusan sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang 
diminatinya. Kondisi ini sangat memerlukan dukungan tidak hanya dari diri 
sendiri namun faktor dari luar berperan penting seperti dari guru, lingkungan 
keluarga dan sumber belajar yang memadai. Dengan demikian minat kerja yang 
tinggi akan mempengaruhi prestasi pendidikannya, dimana siswa dengan minat 
kerja yang tinggi akan lebih bersemangat berprestasi untuk mencapai nilai terbaik 
terutama pada saat melakukan praktik kerja industri, karena besarnya minat kerja 
siswa dan tingginya pencapaian prestasi dapat diketahui pada saat siswa 
melakukan praktik kerja industri. 
Prestasi  praktik kerja industri merupakan hasil yang dicapai siswa setelah 
adanya usaha secara maksimal dengan pencapaian yang memuaskan ketika 
melakukan praktik kerja industri. Prestasi sangat dipengaruhi  oleh faktor 
kecerdasan. Kecerdasan yang baik akan lebih mudah dalam belajarnya sehingga 
hasil yang diperoleh cenderung baik. Faktor motivasi belajar, adanya bakat siswa, 
kemampuan kognitif siswa serta sikap siswa terhadap mata pelajaran mampu 





prestasi siswa antara lain meliputi lingkungan fisik dan sosial serta instrumen 
yang berupa kurikulum, metode mengajar, guru, sarana dan prasarana belajar yang 
pernah diajarkan pasa saat belajar di kelas. Faktor internal dan eksternal memang 
berpengaruh terhadap prestasi dalam praktik kerja industri siswa.  
Prestasi pada praktik kerja industri dapat dilihat dari muatan nilai di 
dalamnya, berpengaruh dalam meningkatkan pengalaman dan sikap kerja serta 
merupakan suatu kegiatan belajar yang diikuti oleh siswa SMK sebagai wahana 
untuk mendapatkan prestasi belajar secara sekaligus, baik secara autodidak  yang 
memberikan kesempatan untuk memahami dan mendalami hasil teori mata 
pelajaran kejuruan dalam keadaan situasi kerja yang sesungguhnya. Disamping 
itu, selama praktik kerja industri siswa selain dapat mempraktikkan hasil belajar 
yang diperoleh di sekolah juga diharapkan dapat memperlajari manajemen dari 
suatu industri tempat dimana dilaksanakan praktik kerja industri dan mempelajari 
proses kerjanya. 
Berkaitan dengan keberhasilan praktik kerja industri merupakan perpaduan 
dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif siswa yaitu 
penguasaan pengetahuan dalam hal ini mata diklat produktif yang telah 
diterimanya di sekolah secara teori kemudian diaplikasikan pada saat praktik kerja 
industri. Penguasaan mata diklat tersebut diperoleh siswa dalam prestasi akademik 
yang tercermin dalam nilai raport. Aspek afektif yang mendukung berupa 
minat/keinginan/kesadaran siswa untuk melaksanakan praktik kerja industri di 
DU/DI yang selama ini berbeda tempat. Ketidakcocokan tempat yang telah diatur 





praktik kerja industri. Dengan minat yang kurang tentu saja akan mengurangi 
tingkat keberhasilan praktik kerja industri. 
Menurut Awal Dias (2011: 5-6) pelaksanaan praktik industri SMK N 1 
Seyegan masih terdapat beberapa masalah. Sekolah belum menjalin kerjasama 
dengan pihak Industri manapun sehingga tidak terdapat program pelatihan yang 
disepakati antara sekolah dengan industri. Selain itu sekolah belum pernah 
melaksanakan rapat evaluasi dengan pihak industri tentang pelaksanaan praktik 
kerja industri. Tidak adanya kerjasama antara sekolah dengan industri membuat 
siswa harus mencari sendiri industri yang akan dijadikan tempat praktik kerja. 
Terdapat indikasi bahwa siswa yang hanya ingin menghabiskan waktunya tanpa 
terbebani oleh pekerjaan di industri memilih praktik di industri / bengkel umum 
kecil, sedangkan siswa yang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan praktik 
masuk dalam bengkel resmi ATPM.  
Tanggapan guru-guru tentang hasil Praktik kerja industri menyatakan 
bahwa, dari perbedaan tampat melaksanakan praktik kerja industri ini juga 
berpengaruh terhadap pembentukan mental, sikap kerja dan kesiapan kerja siswa 
selama dan setelah melaksanakan praktik kerja industri. Siswa yang melaksanakan 
praktik industri di bengkel resmi sangat sedikit, sedangkan sebagian besar siswa 
memilih praktik di bengkel umum. Diduga siswa yang selesai melaksanakan 
prakerin di bengkel resmi setelah kembali ke sekolah ada peningkatan 
kedisplinan, mental kerja, etos kerja, sikap kerja, dan kesiapan kerja. Sebagian 





kerja, etos kerja, sikap kerja dan kesiapan kerja akibat tidak teraturnya kerja saat 
melaksanakan prakerin. 
SMK N 1 Seyegan merupakan sekolahan yang membentuk lulusan yang 
unggul, berwawasan luas dan mencetak tenaga kerja yang dapat bersaing secara 
global. Guna mendukung kesiapan dalam mengadapi dunia kerja, siswa perlu 
mengembangkan kualitas diri, sehingga dapat menumbuhkan minat kerja dan 
pencapaian prestasi optimal pada saat praktik kerja dan diharapkan mampu 
bersaing secara global. Berdasarkan kondisi diatas peneliti tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diindentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya kualitas lulusan SMK dalam menghadapi ketatnya persaingan 
kerja di era modernisasi. 
2. Salah satu tujuan SMK adalah untuk mengatasi masalah pengangguran dan 
mencetak lulusan siap kerja belum tercapai. 
3. Kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, sehingga siswa kurang maksimal dalam menyerap pelajaran 
yang diberikan. 
4. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya memiliki minat kerja. 
5. Belum adanya pengertahuan tentang minat kerja yang dapat mempengaruhi 





6. Tidak optimalnya siswa dalam mencapai prestasi kerja selama praktik kerja 
industri. 
7. Kesiapan kerja peserta didik masih diragukan, terbukti belum semua lulusan 
SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisnya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas, agar penelitian tidak terlalu luas, 
maka diberi batasan-batasan. Penelitian ini dibatasi pada masalah yang terdapat 
lembaga pendidikan (SMK) mengenai minat kerja dan prestasi praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja siswa menghadapi dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK N 1 Seyegan? 
2. Bagaimanakah pengaruh prestasi praktik kerja industri terhadap kesiapan 
kerja siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan? 
3. Bagaimanakah pengaruh minat kerja dan prestasi praktik kerja industri 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan? 
E. Tujuan Penelitian 






1. Membuktikan bahwa minat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan. 
2. Membuktikan bahwa prestasi praktik industri berpengaruh positif dan 
signifikan prestasi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 
Seyegan. 
3. Membuktikan bahwa minat kerja dan prestasi praktik kerja industri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK N 1 Seyegan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini akan memberikan manfaat baik 
ditinjau secara teoritis maupun praktis. Mahasiswa dapat menerapkan disiplin 
ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan dan mahasiswa juga dapat menambah 
pengetahuan tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan 
wawasan serta dapat digunakan sebagai literatur dalam penelitian lebih lanjut 
yang relevan di masa datang. 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan aspek-aspek 
kejuruan di sekolah. Penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan untuk 
meningkatkan minat kerja peserta didik saat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dan praktek kejuruan. Selain itu, penelitian ini sebagai pertimbangan 
dalam menyiapkan peserta didik supaya aktif dan bersungguh-sungguh dalam 







A. Deskripsi Teori 
Sub bab ini memaparkan berbagai deskripsi teori yang mendukung 
pelaksanaan penelitian ini, antara lain teori mengenai Pendidikan Menengah 
Kejuruan, SMK N 1 Seyegan, Pengaruh, Minat Kerja, Prestasi Praktik Kerja 
Industri (Prakerin), Kesiapan Kerja dan Teori Hubungan Antar Variabel. Deskripsi 
teori ini akan memberikan pemahaman yang lebih detil mengenai topik-topik 
tersebut sehingga akan memudahkan proses analisis bab selanjutnya. 
1. Pendidikan Menengah Kejuruan 
Pengertian pendidikan menengah kejuruan menurut Evans (1971:1) adalah 
bagian sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu 
bekerja pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari bidang 
pekerjaan lainnya. Pendidikan menengah kejuruan merupakan sub sistem dari 
pendidikan yang secara khusus membantu peserta didik dalam mempersiapkan 
diri untuk memasuki dunia kerja atau dapat dikatakan bahwa pendidikan kejuruan 
adalah wahana pendidikan yang memberikan bekal kepada peserta didik untuk 
dapat bekerja guna menopang kehidupannya. 
Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 
pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik 
lingkungan serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia 





Keputusan memilih pekerjaan yang akan diambil berkaitan dengan jenis 
pendidikan yang ditempuhnya sehingga perlu untuk mengetahui jenis pekerjaan 
yang diinginkan, informasi-informasi tentang pekerjaan dengan syarat-syarat yang 
harus dipenuhi, kualifikasi yang diperlukan, persiapan yang dipersyaratkan, 
metode memasuki dunia kerja dan lain-lain. Sekolah harus sejak awal menjalin 
kerjasama, mengadakan hubungan interaktif, hubungan yang bermakna dalam arti 
saling menunjang dengan dunia luar, khususnya pihak-pihak yang terkait dengan 
dunia kerja. 
Lulusan yang dihasilkan sekolah menengah kejuruan diharapkan sudah 
memiliki kemampuan kerja yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. Hal ini 
seperti yang tertera dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Secara jelas disebutkan oleh Wardiman Djojonegoro (1998: 36) 
bahwasannya tujuan Sekolah Menengah Kejuruan seperti yang dituangkan dalam 
PP 29 tahun 1990 yang kemudian dijabarkan dalam Keputusan Mendikbud No. 
0490/U/1990, sebagai berikut : 
a. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih 
dan atau meluaskan pendidikan dasar. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 






c. Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. 
d. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap profesional. 
Berdasarkan berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kejuruan adalah jenis pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk 
dapat bekerja pada bidang tertentu dan mempersiapkan mereka agar dapat 
memperoleh penghidupan yang layak melalui pekerjaan bidang kemampuanya 
tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur yang ada. 
2. SMK Negeri 1 Seyegan 
SMK Negeri 1 Seyegan terletak adalah salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kabupaten Sleman yang melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan 
Kejuruan Teknik. SMK N 1 Seyegan  merupakan sekolah dengan akreditasi A 
dimana berdiri pada tanggal 30 Maret 1996. Sekolah ini juga sangat kondusif 
sebagai tempat belajar. Visi dan misi SMK Negeri 1 Seyegan adalah sebagai 
berikut: 
a.  VISI 
1) Mutu Unggul Prima dalam Karya.  
b. MISI 
1) Membentuk peserta didik agar berprestasi unggul sesuai kompetensi 
keahlian yang dipelajari. 
2) Mengejarkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi selaras kearifan lokal serta 





3) Menumbuh-kembangkan jiwa wirausaha dan berperilaku secara 
professional. 
4) Menggalang semangat solidaritas dan soliditas dalam setiap tindakan. 
5) Menerapkan Manajemen mutu berbasis Sekolah dan Standard ISO 9001: 
2008. 
Pendidikan, pengarahan, dan pembinaan dari pendidik yang profesional 
adalah hal yang sangat diperlukan agar siswa termotivasi untuk lebih kreatif dan 
optimal dalam pengembangan intelektualitasnya. Dengan banyaknya SMK yang 
ada di Yogyakarta ini maka SMK Negeri 1 Seyegan, Sleman melakukan berbagai 
pengembangan dan pembenahan sehingga memiliki kualitas yang tinggi dan dapat 
bersaing dengan SMK lain yang ada di wilayah Sleman dan DIY maupun 
nasional. Usaha pembenahan yang dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan 
pembenahan pada sarana dan prasarana maupun kualitas pembelajarannya. 
3. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1150) pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 
Menurut kamus Psikologi, Chaplin (2002: 418) pengaruh (effect) adalah 1) 
suatu kejadian atau gejala yang mengikuti kejadian lain dalam satu relasi kausal 
(sebab-akibat); 2) hasil suatu keadaan memuaskan atau tidak memuaskan pada 
suatu koneksi yang dipelajari.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 





dalam penelitian ini penulis meneliti mengenai seberapa besar daya yang ada atau 
ditimbulkan oleh minat kerja dan prestasi praktek kerja industri terhadap kesiapan 
kerja. 
4. Minat Kerja 
Pembahasan mengenai Minat Kerja, akan diuraikan dalam beberapa hal. 
Adapun hal yang akan dibahas antara lain sebagai berikut: 
a. Pengertian Minat  
Minat mempunyai peran penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa. 
Minat merupakan faktor intern dari dalam diri siswa yang dapat menentukan suatu 
pikiran pada seseorang. Seseorang yang mengerjakan suatu pekerjaan dengan 
disertai minat sebelumnya, pada umumnya akan memperoleh hasil yang lebih 
baik daripada orang yang mengerjakan tidak disertai minat. 
Menurut Slameto (2010: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya 
(Djaali, 2012: 121). Adanya hubungan  seseorang dengan sesuatu di luar dirinya, 
dapat menimbulkan rasa ketertarikan, sehingga tercipta adanya penerimaan. Dekat 
maupun tidak hubungan akan mempengaruhi besar kecilnya minat yang ada. 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2012: 





subyek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokokbahasan 
tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu. 
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya 
untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu (Dalyono, 
1997: 56-57). Dalam usaha untuk memperoleh sesuatu, diperlukan  adanya minat. 
Besar kecilnya minat yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap hasil yang 
akan diperoleh. 
Minat menurut Ngalim Purwanto (2006: 56) mengarahkan perbuatan 
kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan tersebut. Dalam diri 
manusia terdapat dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia 
untuk berinteraksi dengan dunia luar, motif menggunakan dan menyelidiki dunia 
luar (manipulate and exploring motives). Dari manipulasi dan eksplorasi yang 
dilakukan terhadap dunia luar itu, lama-kelamaan timbullah minat terhadap 
sesuatu tersebut. Apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk berbuat 
lebih giat dan lebih baik. Minat, mampu memberikan dorongan kepada seseorang 
untuk berinteraksi dengan dunia luar yang sekiranya menarik untuk diketahui, 
menjadikannya memiliki semangat tinggi untuk mengetahui sesuatu yang telah 
menarik hatinya. 
Untuk menimbulkan minat dibutuhkan kesadaran yang diawali dengan 
adanya pengetahuan atau informasi mengenai suatu objek tertentu. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, minat dapat ditimbulkan dari apa yang dipelajari dan 





jenis pekerjaan tertentu maka orang itu akan melakukan langkah-langkah nyata 
untuk mengetahui segala sesuatu tentang pekerjaan yang diminatinya. 
Berdasarkan uraian di atas minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu dan dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa 
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat tidak timbul sendiri, ada unsur 
kebutuhan, misalnya minat belajar dan lain-lain. 
b. Jenis-jenis Minat 
Minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan 
perasaan, seleksi dan kecenderungan hati. Berdasarkan sumber tersebut, kemudian 
dapat dirangkumkan pemilihan kelompok minat. Menurut Dewa Ketut (1993: 18-
38) berdasarkan orang dan pilihan kerjanya, minat dapat dibagi ke enam jenis, 
yaitu:  
1) Realistik 
Orang yang realistik menguasai lingkungan sosial dan fisiknya dengan 
memilih tujuan-tujuan, nilai-nilai dan tugas-tugas yang memerlukan 
penelitian yang obyektif, konkret, manipulasi benda-benda, alat-alat, binatang 
dan mesin-mesin. Menghindari tujuan, nilai-nilai dan tugas-tugas yang 
memerlukan kesubyektifan, inteektual, ekspresi artistik dan keterampilan 








Orang-orang intelektual menguasai lingkungan fisik dan sosial melalui 
penggunaan intelegensi. Ia memecahkan masalah melalui manipulasi ide-ide, 
kata-kata, simbol-simbol dibandingkan dengan melalui kecakapan fisik dan 
sosial. 
3) Artistik 
Orang-orang artistik menguasai lingkungan sosial dan fisiknya dengan 
menggunakan perasaan, emosinya, kata hatinya (intuisi) dan imajinasinya 
untuk menciptakan produk dan bentuk-bentuk seni. Bagi orang artistik, 
pencegahan masalah adalah dengan cara melibatkan ekspresi imajinasinya 
dan perasaannya melalui konspesi dang mengerjakan menurut seni yang 
direncanakannya. 
4) Sosial 
Orang-orang sosial menguasai lingkungannya dengan memilih tujuan, nilai-
nilai dan tugas-tugas di mana ia dapat menggunakan kecakapannya demi 
kepentingan orang lain. Orang-orang sosial ditandai dengan kecakapan 
sosialnya dan kebutuhannya untuk mengadakan interaksi sosial. 
5) Enterprising 
Orang-orang enterprising (usaha) memilih nilai-nilai, tujuan dan tugas-tugas 
melalui yang mana ia dapat mengekspresikan keberaniannya mengambil 
resiko, kebutuhan untuk menguasai orang lain, semangatnya yang besar, 







Orang-orang konvensional menguasai lingkungan fisik dan sosial dengan 
memilih tujuan, nilai-nilai dan tugas-tugas yang didukung oleh adat kebiasaan 
masyarakat. Dengan demikian, dia mengadakan pendekatan terhadap masalah 
adalah bersifat sterotip, praktis dan tepat. 
Menurut Witherington (1985: 136) minat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Minat primitif 
Disebut pula minat biologis, yaitu minat yang timbul dari kebutuhan jaringan 
yang secara langsung dapat langsung memuaskan dorongan untuk 
mempertahankan hidup. 
2) Minat kultural 
Disebut juga minat sosial. Yaitu yang berasal dari perbuatan belajar yang 
lebih tinggi tarafnya berkisar tentang kebutuhan akan sesuatu hal yang tidak 
secara langsung berhubungan dengan kita, tetapi ada artinya karena ada satu 
pembeda. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua jenis minat 
yang perlu diketahui, yaitu minat alami yang sudah ada di dalam diri individu dan 
minat yang timbul karena dorongan dari luar atau minat kultural. Dengan adanya 
jenis-jenis minat tersebut, maka seseorang dapat diberi ajakan ataupun dorongan 
sehingga dapat menimbulkan minat tersebut pada seseorang. 
c. Pengertian Minat Kerja 
Dari pengertian minat secara umum diatas, dapat diterapkan dalam minat 





akumulasi dari minat yang berkembang sejalan dengan pengalaman, sikap, dan 
keinginannya. Hal ini sangat dipengaruhi secara signifikan oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni (Djaali, 2012:125). 
Minat kerja merupakan kecenderungan seseorang memiliki prospek 
pekerjaan atau jabatan tertentu yang sesuai dengan karakteristik dan 
kepribadiannya. Faktor minat terhadap pekerjaan, penting untuk melihat sejauh 
mana seseorang merencanakan pendidikan dalam usahanya mendapatkan 
pekerjaan yang diminati sesuai dengan bidangnya. 
d. Cara Mengukur Minat 
Menurut Donald E. Super & John O. Crites (2003: 378) menyebutkan ada 
empat cara untuk mengetahui minat dari subyek, yaitu: 
1) Melalui pernyataan senang atau tidak senang terhadap aktivitas (expressed 
interest) pada subyek yang diajukan sejumlah pilihan yang menyangkut 
berbagai hal atau subyek yang bersangkutan diminta menyatakan pilihan yang 
tepat disukainya diantara sejumlah pilihan. Minat terhadap bidang tertentu 
dapat dilihat dari pernyataan-pernyataan yang menyenangi atau pilihan-
pilihan yang berhubungan dengan bidang-bidang tersebut. 
2) Melalui pengamatan langsung kegiatan-kegiatan mana yang paling sering 
dilakukan (manifest interest), cara ini disdari mengandung kelemahan karena 
tidak semua kegiatan yang sering dilakukan adalah kegiatan yang disenangi, 
sebagaimana kegiatan yang sering dilakukan mungkin karenaterpaksa untuk 





3) Melalui pelaksanaan tes obyektif (tested interest) coretan atau gambar yang 
dibuat. 
4) Dengan menggunakan tes bidang minat yang telah dipersiapkan secara baku 
(inventories interest). 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat dapat diukur 
melalui pernyataan senang, pengamatan langsung, pelaksanaan tes obyektif dan 
menggunakan tes bidang yang telah dipersiapkan secara baku. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat tidak timbul secara tiba-tiba, melainkan melalui suatu proses. 
Seseorang yang memiliki minat terhadap obyek yang timbul karena faktor 
pembawaan kemudian memperoleh perhatian dan berinteraksi dengan 
lingkungannya.  
Menurut Lester D. Crow &  Alice Crow, (1963: 159-160)  faktor-faktor 
yang mendasari timbulnya minat dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
1) The factor inner urge, yaitu rangsangan yang datang dari lingkungan atau 
ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan 
mudah menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap belajar, dalam 
hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan. 
2) The factor of social motive, yaitu minat seseorang terhadap obyek atau 
sesuatu hal. Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam manusia 
dan oleh motif sosial. Contoh seseorang berminat pada prestasi tinggi agar 





3) Emosional factor, yaitu faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh 
terhadap obyek, misalnya perjalanan sukses yang dipakai individu dalam 
suatu kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat 
menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya 
kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat seseorang berkembang. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 
mempengaruhi minat antara lain: faktor dorongan dari dalam individu yang dapat 
ditunjukkan dengan pembawaan seseorang, faktor motif sosial yang dapat dilihat 
pada interaksi terhadap lingkungan seseorang serta faktor emosional yang dapat 
ditunjukkan dengan perhatian seseorang. 
5. Prestasi Praktik Kerja Industri 
Teori tentang prestasi praktik kerja industri ini akan diuraikan menjadi 
beberapa hal. Adapun hal yang akan dibahas antara lain sebagai berikut: 
a. Pengertian Prestasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1213) prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan. Prestasi 
(achievement) menurut kamus Psikologi, Chaplin (2002: 418), didefinisikan 1) 
pencapaian atau hasil yang telah dicapai; 2) sesuatu yang telah dicapai; 3) satu 
tingkat khusus dari kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas, atau tingkat 
tertentu dari kecakapan/keahlian dalam tugas-tugas sekolah atau akademis. Secara 
pendidikan atau akademis, prestasi merupakan satu tingkat khusus perolehan atau 
hasil keahlian dalam karya akademis yang dinilai oleh guru-guru, lewat tes-tes 





Menurut W.S Winkel (1999: 162) prestasi adalah bukti keberhasilan usaha 
yang telah dicapai. Dari beberapa pengertian tersebut maka prestasi dapat 
didefinisikan sebagai usaha siswa yang telah dicapai selama masa tertentu 
melakukan kegiatan. 
b. Praktik Kerja Industri 
Teori tentang praktik kerja industri ini akan diuraikan menjadi beberapa 
hal. Adapun hal yang akan dibahas antara lain sebagai berikut: 
1) Pengertian Praktik Kerja Industri 
Praktik kerja industri merupakan suatu pelaksanaan kegiatan yang nyata 
dilakukan berdasarkan teori atau prinsip-prinsip yang ada. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2008: 1210) 
Menurut Oemar Hemalik (2005: 21) praktik kerja industri atau di bebrapa 
sekolah disebut  On The Job Training (OJT) merupakan modal pelatihan yang 
bertujuan untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan-
pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan. 
Pada hakekatnya penerapan Praktik Kerja Industri ini meliputi pelaksanaan 
di sekolah dan di dunia usaha atau dunia industri (institusi pasangan). Penempatan 
pelaksanaan praktik kerja industri berdasarkan pada bidang keahlian masing-
masing. Sekolah membekali siswa dengan materi pendidikan umum (normatif), 
pengetahuan dasar penunjang (adaptif), serta teori dan kemampuan dasar kejuruan 
(produktif), selanjutnya dunia usaha atau dunia industri diharapkan membantu 
bertanggungjawab terhadap peningkatan keahlian profesi melalui program khusus 





Praktik kerja industri diarahkan pada pencapaian kemampuan sesuai 
dengan tuntutan jabatan pekerjaan-pekerjaan yang berlaku di lapangan kerja. 
Program pendidikan ini dapat tercapai jika ada kerjasama antara dunia pendidikan 
khususnya SMK dan dunia kerja. Tanpa peran serta dunia kerja dalam pendidikan 
maka untuk mencapai keampuan tidak akan tercapai karena hanya dunia kerja 
yang paling mengerti tentang standar tenaga kerja yang dibutuhkan pada periode 
tertentu dan bagaimana cara mendidik calon tenaga kerja tersebut sehingga 
mampu memenuhi standar yang dibutuhkan. 
Proses penyiapan siswa agar mempunyai kesiapan kerja tidak akan 
maksimal jika hanya dilakukan oleh sekolah saja. Kerjasama dengan pihak lain 
sangat diperlukan untuk mendorong kesiapan kerja siswa, dalam hal ini adalah 
dunia usaha atau dunia industri. Praktik kerja industri diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan maupun keterampilan kepada siswa tentang kondisi 
dunia kerja yang sesungguhnya. Pelaksanaan praktik kerja industri merupakan 
pelatihan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan baik dalam hal 
pengetahuan maupun keterampilan sesuai bidang keahliannya. Dengan bimbingan 
dari tenaga pengajar diharapkan terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan 
sehingga dengan adanya praktik kerja industri siswa akan lebih siap untuk 
memasuki dunia kerja. 
Dalam melaksanakan praktik kerja industri, mengingat kemampuan yang 
dimiliki siswa relatif belum sepadan dengan tenaga kerja, maka keterlibatan siswa 
dalam bekerja membutuhkan bimbingan dari tenaga kerja. Melalui bimbingan 





siswa. Dari berbagai pendapat pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
praktik kerja industri adalah suatu program keahlian produktif yang merupakan 
implementasi dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang bersifat wajib tempuh 
bagi siswa SMK dan dilakukan di dunia usaha atau dunia industri (institusi 
pasangan) serta memiliki konsep tersendidi dalam pelaksanaannya dan 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kecakapan siswa dalam pekerjaan 
tertentu. 
2) Tujuan Praktik Kerja Industri 
Program praktek kerja industri SMK bertujuan agar siswa memperoleh 
pengalaman langsung bekerja pada industri yang sesungguhnya. Oemar Hamalik 
(2005:16) mengemukakan secara umum pelatihan bertujuan mempersiapkan dan 
membina tenaga kerja baik struktural maupun fungsional, yang memiliki 
kemampuan melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan 
kemampuan berdidiplin yang baik. 
Dunia usaha atau dunia industri yang dijadikan tempat pelaksanaan praktik 
kerja industri memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai tempat kerja sekaligus tempat 
belajar. Dunia usaha atau dunia industri yang paling sesuai untuk dijadikan 
tempak praktik kerja industri adalah yang paling mendekati wujud yang kelak 
akan ditempati siswa. Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
praktik kerja industri bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan 
kerja, meningkatkan disiplin kerja dan memberi penghargaan terhadap 





siswa tentang dunia kerja akan bertambah sehingga nantinya mereka akan 
memiliki kesiapan kerja. 
3) Manfaat Praktik Kerja Industri 
Praktik kerja sebagai bagian internal dalam program pelatihan perlu 
bahkan harus dilaksanakan karena dapat memberikan beberapa manfaat atau 
kedayagunaan tertentu. Menurut Oemar Hamalik (2005: 93) bagi peserta didik, 
praktik kerja memberikan sebagai berikut: 
a) Menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih keterampilan 
manajemen dalam situasi lapangan yang aktual. Hal ini penting dalam rangka 
belajar menerapkan teori atau konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 
b) Memberikan pengalaman-pengalaman praktis kepada peserta sehingga hasil 
pelatihan bertambah kaya dan luas. 
c) Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masalah manajemen di 
lapangan dengan mendayagunakan kemampuannya. 
d) Mendekatkan dan menjembatani penyiapan peserta untuk terjun ke bidang 
tugasnya menempuh program pelatihan tersebut. 
Dari pendapat di atas maka praktek kerja industri mempunyai manfaat 
yang besar terutama bagi siswa. Manfaat tersebut antara lain dapat memberikan 
kesempatan untuk berlatih keterampilan dalam situasi yang sesungguhnya, 
memberikan pengalaman praktis dan dapat mendayagunakan kemampuannya 







c. Prestasi Praktik Kerja Industri 
Prestasi Praktik Kerja Industri merupakan suatu bukti atau hasil usaha 
yang telah dicapai siswa dari aktifitas atau kegiatan Praktik Kerja Industri yaitu 
pendidikan yang mengintegrasikan kegiatan pendidikan (teori) di sekolah dengan 
kegiatan pendidikan (praktik) di dunia industri untuk memperoleh pengalaman 
kerja serta membiasakan diri dengan perkembangan-perkembangan baru.  
Hasil ini diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka yang diberikan oleh 
guru praktik dan instruktur industri yang bersangkutan. Hasil praktik siswa yang 
berupa nilai merupakan cerminan dari kemampuan dan ketrampilan yang 
diperoleh dari Praktik Kerja Industri. Siswa diharapkan dapat mempunyai bekal 
ketrampilan yang cukup dan tertarik untuk membuka usaha sendiri melalui 
pengalaman selama Praktik Kerja Industri. 
6. Kesiapan Kerja 
Teori tentang kesiapan kerja ini akan diuraikan menjadi beberapa hal. 
Adapun hal yang akan dibahas antara lain sebagai berikut: 
a. Pengertian Kesiapan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1441), kesiapan berasal 
dari kata dasar “siap” yang berarti sudah disediakan (tinggal memakain atau 
menggunakannya saja). Jadi, kesiapan adalah kondisi atau keadaan yang sudah 
siap. Menurut kamus Psikologi, Chaplin (2002: 418), kesiapan (readiness) adalah 
tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan 





Menurut Slameto (2010: 113) menyatakan bahwa kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 
respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.  
Selanjutnya Slameto (2010: 115) mengemukakan prinsip-prinsip kesiapan 
menjadi 4, yaitu: 
1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi) 
2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari 
pengalaman. 
3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap kesiapan. 
4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
Seseorang dikatakan siap apabila orang tersebut telah merasa mampu dan 
mempunyai kemauan untuk melakukan sesuatu. Seseorang merasa mampu bila 
didukung oleh faktor-faktor yang dapat mendorong atau membantu kegiatan yang 
dilakukan. Faktor-faktor tersebut bisa dari dalam ataupun dari luar individu yang 
bersangkutan.  
Menurut Dalyono (1997: 52) menyatakan bahwa kesiapan adalah 
kemampuan yang cukup baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang 
cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental, memiliki minat dan 
motivasi yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah 





keterampilan, sikap mental dan emosi yang membuatnya siap dalam memberi dan 
menerima respon terhadap situasi tertentu. 
b. Pengertian Kesiapan Kerja 
Kesiapan siswa dalam mengadapi dunia kerja tidak terlepas dari kesiapan 
siswa tersebut terhadap pekerjaan itu sendiri. Kesiapan sebagai modal utama 
dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. 
Ciri-ciri seseorang telah memiliki kesiapan kerja menurut Sukirin yang 
dikutip Astari Nuri (2012: 15-16) bahwa untuk mencapai tingkat kesiapan kerja 
dipengaruhi oleh tiga hal meliputi: 
1) Tingkat kematangan 
Tingkat kematangan menunjukkan pada proses perkembangan atau 
pertumbuhan yang sempurna, dalam arti siap digunakan. Kesiapan dibedakan 
menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan pertumbuhan fisik dan 
kesiapan mental berhubungan dengan aspek kejiwaan. 
2) Pengalaman sebelumnya 
Pengalaman sebelumnya merupakan pengalaman-pengalaman yang diperoleh 
berkaitan dengan lingkungan, kesempatan-kesempatan yang tersedia, dan 
pengaruh dari luar yang tidak sengaja. Pengalaman merupakan salah satu 
faktor penentu kesiapan karena dapat menciptakan suatu lingkungan yang 
dapat dipengaruhi perkembangan kesiapan seseorang. 
3) Keadaan mental dan emosi yang serasi 
Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan kritis, memiliki 





terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang lain, mempunyai 
kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju serta mengembangkan 
keahlian yang dimiliki. 
Menurut Dewa Ketut (1987: 15) Kesiapan Kerja adalah kemampuan, 
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta sesuai 
dengan potensi-potensi siswa dalam berbagai jenis pekerjaan tertentu yang secara 
langsung dapat diterapkannya. Kesiapan kerja seseorang bukan hanya sekedar 
pekerjaan apa yang telah dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan atau jabatan yang 
benar-benar sesuai dan cocok dengan potensi-potensi diri dari orang-orang yang 
menjabatnya, sehingga setiap orang yang memegang pekerjaan yang dijabatnya 
tersebut akan merasa senang untuk menjabatnya dan kemudian mereka akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan 
potensi dirinya, lingkungannya, serta sarana prasarana yang diperlukan dalam 
menunjang pekerjaan yang dijabatnya. 
Kesiapan dalam menghadapi dunia kerja suatu kondisi seseorang yang 
membuat siap serta memiliki kematangan pribadi untuk dapat mengerjakan 
bidang pekerjaan yang dikuasai dan diminati dan disertai dengan penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 
Menurut Slameto (2010: 113), faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 
mencakup tiga aspek, yaitu: 1) Kondisi fisik, mental dan emosional, 2) 





pengertian lain yang telah dipelajari. Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi 
kesiapan seseorang untuk berbuat sesuatu.  
Menurut Dewa Ketut (1987: 44) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
Kesiapan Kerja, diantaranya: 
1) Faktor-faktor yang bersumber pada diri individu, yang meliputi: 
a) Kemampuan intelejensi 
Setiap orang memiliki kemampuan intelegensi berbeda-beda, di mana 
orang yang memiliki taraf intelejensi yang lebih tinggi akan lebih cepat 
memecahkan permasalahan yang sama bila dibandingkan dengan orang 
yang memiliki taraf intelejensi yang lebih rendah. Kemampuan 
intelejensi yang dimiliki oleh individu memegang peranan penting 
sebagai pertimbangan apakah individu tersebut memiliki kesiapan dalam 
memasuki suatu pekerjaan. 
b) Bakat 
Bakat adalah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu yang 
memungkinkan individu tersebut untuk berkembang pada masa 
mendatang, sehingga perlu diketahui sedini mungkin bakat-bakat peserta 
didik SMK untuk mempersiapkan peserta didik sesuai dengan bidang 
kerja dan jabatan atau karir setelah lulus dari SMK. 
c) Minat 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, 
perpaduan dan campuaran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, 





individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya 
dalam mencapai kesiapan dan prestasi dalam suatu pekerjaan serta 
pemilihan jabatan atau karir. 
d) Motivasi 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Motivasi sangat besar pengaruhnya untuk mendorong peserta didik 
dalam memasuki dunia kerja sehingga menciptakan kesiapan dari dalam 
dirinya untuk bekerja. 
e) Sikap 
Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara 
tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap positif dari dalam diri individu 
tentang suatu pekerjaan atau karir akan berpengaruh terhadap kesiapan 
individu tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan. 
f) Kepribadian 
Kepribadian seseorang memiliki peranan penting yang berpengaruh 
terhadap penentuan arah pilih jabatan dan kesiapan seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan. 
g) Nilai 
Nilai-nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap pekerjaan 
yang dipilihnya dan prestasi dalam pekerjaan sehingga menimbulkan 






h) Hobi atau kegemaran 
Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan individu karena 
kegiatan tersebut merupakan kegemaranya atau kesenangannya. Hobi 
yang dimiliki seseorang akan menentukan pemilihan pekerjaan sehingga 
menimbulkan kesiapan dalam dirinya untuk bekerja. 
i) Prestasi 
Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang sedang 
ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap kesiapan kerja individu 
tersebut. 
j) Keterampilan 
Keterampilan adalah kecakapan dalam melakukan sesuatu. Keterampilan 
seseorang akan mempengaruhi kesiapan untuk melakukan suatu 
pekerjaan. 
k) Penggunaan waktu senggang 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam 
pelajaran di sekolah digunakan untuk menujang hobinya atau untuk 
rekreasi. 
l) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan sambungan 
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang berkaitan 








m) Pengetahuan tentang dunia kerja 
Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, termasuk dunia kerja, 
persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan, gaji yang 
diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan lain-lain. 
n) Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja yang pernah dialami siswa pada waktu duduk di 
sekolah atau di luar sekolah yang dapat diperoleh dari Praktik Kerja 
Industri. 
o) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 
Kemampuan fisik misalnya badan kekar, tinggi dan tampan, badan yang 
kurus dan pendek, penampilan yang tidak sesuai etika dan kasar. 
p) Masalah dan keterbatasan pribadi 
Masalah adalah problema yang timbul dan bertentangan dalam diri 
individu, sedangkan keterbatasan pribadi misalnya mau menang sendiri, 
tidak dapat mengendalikan diri, dan lain-lain. 
2) Faktor Sosial, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman 
sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain. 
d. Kesiapan Kerja Siswa SMK 
Kesiapan kerja siswa merupakan tujuan utama SMK yaitu untuk 
mempersiapkan siswanya untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang keahlianya 
dan dapat meraih kesuksesan. Mengacu pada isi UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 
mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan 





mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.” 
Dalam hal ini, SMK memberikan kompetensi program keahlian yang di dapat 
siswa dari pengalaman belajar di SMK agar tujuan dari SMK ini terwujud. 
7. Teori Hubungan Antar Variabel 
Teori tentang hubungan antar variabel ini akan diuraikan menjadi beberapa 
hal. Adapun hal yang akan dibahas antara lain sebagai berikut: 
a. Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja 
Menurut Rizal Fallevi (2010: 75) kesiapan kerja siswa yang tinggi 
dikarenakan adanya dorongan/minat dalam diri siswa untuk bekerja, memiliki 
harapan yang kuat agar kelak memperoleh pekerjaan sesuai dengan bidang yang 
diminati dan sebagai realisasinya. Mereka menyiapkan diri melalui 
pengembangan potensi yang dimiliki di sekolah maupun industri. Melalui 
kegiatan praktik kerja industri dan adanya rasa optimis yang kuat yang 
memberikan keyakinan bahwa dirinya akan memperoleh pekerjaan sesuai dengan 
yang diharapkan.  
Menurut Astari Nuri (2012: 84) minat kerja memberikan andil yang besar 
terhadap kesiapan kerja. Ketika siswa merasa memiliki minat kerja yang besar, 
maka dia akan merasa siap dan mampu untuk bekerja. Siswa yang memiliki minat 
kerja, maka siswa tersebut akan berusaha untuk mempersiapkan diri bekerja 
sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki. 
b. Prestasi Praktik Industri dengan Kesiapan Kerja 
Menurut Irwan Dwis Hasta (2013: 73) semakin tinggi prestasi praktik 





siswa dan sebaliknya, prestasi praktik kerja industri yang rendah akan 
menyebabkan kesiapan kerja siswa menjadi rendah. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan prestasi praktik kerja industri adalah 
pemantapkan hasil belajar siswa di dunia kerja, pembentukan sikap, penghayatan 
dan pengenalan lingkungan kerja, serta kemampuan dan ketrampilan yang 
diperoleh sesuai dengan bidangnya. 
Menurut Putu Agus Aprita (2012: 83-84) keberhasilan untuk mencapai 
prestasi dalam hasil pelaksanaan praktik kerja lapangan yang tinggi dari siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor dari dalam (intern) maupun dari 
luar (ekstern). Faktor intern di pengaruhi oleh intelegensi, perhatian, minat bakat, 
motif, kematangan, hingga prestasi siswa akan menjadi tinggi apabila dari pihak 
siswa sendiri memiliki faktor-faktor intern yang tinggi dan begitu juga sebaliknya 
apabila faktor-faktor intern tersebut rendah maka prestasi yang di miliki juga akan 
rendah. Faktor keluarga, sekolah, dan faktor yang datang dari masyarakat 
merupakan faktor ekstern. Faktor yang datang dari pihak sekolah akan berusaha 
untuk meningkatkan hasil pelaksanaan praktik kerja siswa dapat ditempuh dengan 
cara mentargetkan kopetensi sesuai latar belakang tempat praktik kerja lapangan, 
menyediakan lokasi pelaksanaan praktik kerja lapangan yang memiliki peran 
tinggi agar siswa memiliki rasa siap kerja menjadi tenaga kerja industri jasa 
konstruksi setelah menyelesaikan pendidikan nantinya. Orangtua atau pihak 
keluarga akan berusaha untuk mendidik anaknya dengan baik dengan suasana 
lingkungan yang harmonis sehingga akan meningkatkan semangat untuk menimba 





tenang, tingkat pergaulan yang baik maka anakpun akan lebih fokus pada 
kewajibannya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini perlu dikaji karena 
beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan dapat dijadikan acuan sebagai 
bahan perbandingan atau masukan. Hasil-hasil penelitian tersebut diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Agus Aprita Aptiyasa (2012) dengan 
judul “Pengaruh Mata Pelajaran Produktif dan Praktik Kerja Lapangan 
terhadap Kesiapan menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi Siswa 
Kelas XI Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 2 Yogyakarta” Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 
pada taraf signifikansi dengan          0,00 <        0,05. Besarnya 
sumbangan relatif variabel kemampuan mata pelajaran produktif sebesar 
35,5% (korelasi parsial 0,596). Besarnya sumbangan relatif variabel 
pengalaman praktik kerja lapangan sebesar 33,1% (korelasi parsial 0,575). 
Besarnya sumbangan relatif dari kedua variabel dalam penelitiannya sebesar 
49,5% (korelasi ganda 0,704). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Emi Prabawati Dwi Sulistyarini (2012) 
dengan judul “Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman 
Praktik Kerja Peserta Didik Kelas III Program  Keahlian Akuntasi SMK 
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2011/2012”. Dalam penelitian ini diperoleh 
hasil yaitu Motivasi Memasuki Dunia Kerja berpengaruh positif dan 





sebesar 0,448 dan nilai         lebih besar dari        sebesar 5,133 > 1,658, 
koefisien determinasi sebesar 0,201 yang artinya sebesar 20,10% variabel ini 
mempengaruhi Kesiapan Kerja, Pengalaman Praktik Kerja Industri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja yang ditunjukkan 
dengan nilai         sebesar 0,582 dan nilai         lebih besar dari        
sebesar 7,729 > 1,658, koefisien determinasi sebesar 0,338 yang artinya 
sebesar 33,80% variabel ini mempengaruhi Kesiapan Kerja, (3) Motivasi 
Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 
yang ditunjukkan dengan nilai         sebesar 0,624 dan nilai         lebih 
besar dari        sebesar 33,123 > 3,090, koefisien determinasi sebesar 0,389 
yang artinya sebesar 38,90% kedua variabel ini secara bersamasama 
mempengaruhi Kesiapan Kerja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Astari Nuri Yunianti (2012) dengan judul 
“Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Industri terhadap Kesiapan Kerja 
Mengahdapi Dunia Kerja Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Admistrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Depok Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”. Dalam 
penelitian ini diperoleh hasil (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
minat kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 
Depok Sleman sebesar 49,3% yang dilihat dari nilai         sebesar 5,722 (> 
       sebesar 2,00) pada signifikansi 5%. (2) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara prestasi praktik industri terhadap kesiapan kerja pada 





dari nilai         sebesar 6,886 (>        sebesar 2,00) pada signifikansi 5% 
dan (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara minat kerja dan 
prestasi praktik industri terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK 
Negeri 1 Depok Sleman sebesar 40,9 % yang dilihat dari nilai         sebesar 
34,893 (>        sebesar 3,09) pada signifikansi 5%. 
C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dasar pemikiran bahwa SMK 
merupakan tempat untuk mencetak tenaga terampil tingkat menengah untuk 
bekerja di industri. SMK membekali siswanya agar menjadi lulusan yang unggul 
dan siap untuk bekerja salah satunya ialah dalam pemberian dorongan supaya 
timbul minat kerja siswa dan pembelajaran praktik kerja industri terhadap 
kesiapan kerja. Adapun uraian pemikiran hal tersebut ialah: 
1. Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja  
Minat kerja siswa timbul bukan hanya karena faktor bawaan tetapi ada 
faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap terhadap kesiapan siswa dalam 
menghadapi dunia kerja, diantaranya adanya perasaan senang, dorongan, 
kemauan, dan kebutuhan siswa akan kerja itu sendiri. Kesiapan kerja siswa 
dipengaruhi oleh faktor minat kerja siswa, apabila seseorang mempunyai minat 
yang kuat terhadap suatu obyek dapat diprediksi bahwa dalam dirinya akan 
muncul perasan senang dan perhatian yang besar terhadap suatu obyek yang 
diminatinya. Demikian pula dengan seorang siswa SMK yang memiliki minat 
yang besar ingin bekerja maka dapat dipastikan bahwa dalam dirinya akan muncul 





diminatinya. Apabila seorang siswa mempunyai minat yang besar untuk bekerja, 
maka diduga dalam dirinya akan muncul kesiapan kerja. 
2. Pengaruh Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja 
Prestasi merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui 
kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajar. Prestasi 
praktik kerja industri merupakan hasil usaha siswa yang dapat berupa penguasaan 
pengetahuan, kemampuan, kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan melakukan praktik 
di dunia usaha atau dunia industri. 
Prestasi praktik kerja industri memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
kesiapan kerja siswa dalam bekerja nantinya. Berkaitan dengan prestasi praktik 
kerja industri yang tinggi diduga akan memberikan pengaruh terhadap kesiapan 
siswa dalam bekerja, dengan pencapaian prestasi yang tinggi pada saat prestasi 
praktik kerja industri akan menunjukkan betapa besar kesiapan siswa tersebut 
dalam bekerja. 
3. Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap 
Kesiapan Kerja 
Adanya minat terutama minat kerja siswa memiliki kontribusi dalam 
meningkatkan kesiapan kerja siswa. Minat kerja merupakan kecenderungan 
seseorang memiliki prospek pekerjaan atau jabatan tertentu yang sesuai dengan 
karakteristik dan kepribadiannya. Faktor minat terhadap pekerjaan penting dalam 
melihat sejauh mana merencanakan seseorang dalam pendidikan untuk suatu 





Kesiapan kerja siswa tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan terbentuk 
melalui proses pendidikan atau belajar. Belajar akan menumbuhkan minat kerja 
dan prestasi, sehingga kedua faktor tersebut memiliki andil yang cukup besar 
terhadap peningkatan kesiapan kerja siswa. Siswa dengan minat kerja yang tinggi 
terpacu untuk mencapai prestasi yang baik sehingga berpengaruh pada tingginya 
prestasi selama kegiatan praktik kerja industri. Faktor minat kerja dan prestasi 
praktek industri siswa, diprediksi berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam 
menghadapi dunia kerja. 







Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
   : Variabel Minat Kerja 
    : Variabel Prestasi Praktik Kerja Industri 
Y   : Variabel Kesiapan Kerja Siswa 
  : Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri secara  
              individu terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
  : Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri secara 
     Bersama- sama terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
 
 
   






E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan minat kerja terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi praktek kerja industri 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan minat kerja dan prestasi praktik 







A. Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka metode dan jenis penelitian 
ini menggunakan ex-post facto atau pengukuran sesudah kejadian. Menurut 
Sukardi (2011: 165) menyatakan bahwa penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 
dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, 
keterikatan antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antarvariabel 
bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan 
setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang dapat menjadi 
faktor penyebabnya. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang 
artinya semua data diwujudkan dalam bentuk angka atau analisisnya berdasarkan 
analisis statistik. 
B. Subyek, Populasi dan Sampel 
Sub bab ini memaparkan subyek, populasi dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian. 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah SMK N 1 Seyegan pada siswa kelas XII 
tahun ajaran 2012/2013. 
2. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 





yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 
1 Seyegan yang berjumlah 363 orang, terdiri dari 11 kelas. 
Daftar penyebaran anggota populasi siswa kelas XII SMK 1 Seyegan 
tahun ajaran 2012/2013 dapat dilihat di tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan 
No. Kompetensi Keahlian Kelas 
Jumlah 
Siswa 
1 Teknik Konstruksi Batu dan 
Beton 
TKBB 1 30 
2 Teknik Gambar Bangunan 
TGB 1 32 
TGB 2 32 
3 Teknik Fabrikasi Logam TFL 1 34 
TFL 2 34 
4 Teknik Kendaraan Ringan 
TKR 1 34 
TKR 2 34 
TKR 3 33 
5 Teknik Ototronik 
TO 1 35 
TO 2 33 
TO 3 32 
 JUMLAH 363 
3. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
Teknik pengambilan dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling dengan jenis simple random sampling mengingat penelitian ini bersifat 
homogen. Ukuran sampel dari populasi ini ditentukan dengan rumus Slovin. 








   = Ukuran sampel 
  = Ukuran Populasi 
             = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
                   pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir atau yang 
                 diinginkan, yaitu 5% 
(Riduwan dan Akdon, 2009: 254) 
Berdasarkan rumus di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah 190 
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random.  
C. Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Seyegan. Sasaran penelitian adalah 
siswa kelas XII. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2013.  
D. Definisi Operasional Variabel 
 Sub bab ini memaparkan definisi oprasional masing-masing variabel yang 
digunakan dalam penelitian.. 
1. Minat Kerja 
Minat Kerja merupakan kecenderungan seseorang memiliki prospek 
pekerjaan atau jabatan tertentu yang sesuai dengan karakteristik dan 
kepribadiannya. 
2. Prestasi Praktik Kerja Industri 
Prestasi praktik kerja industri merupakan penentuan nilai terakhir siswa 
mengenai kemajuan atau prestasi siswa selama melakukan kegiatan kerja di dunia 










3. Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja adalah suatu tingkat kematangan mental lulusan yang 
disiapkan untuk dapat mengimplementasikan ilmu dan kemampuannya pada saat 
melakukan pekerjaan.  
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Sub bab ini menjelaskan bagaimana teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian dan instrumen penelitian. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2012: 193) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari 
setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada 
laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, 
pada suatu seminar, diskusi, di jalan-jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber 
datanya, maka pengumpulan data dapa menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan 
gabungan dari ketiganya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 






a. Metode Dokumentasi 
Menurut Sukardi (2011: 81) pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang 
ada pada responden atau tempat, di mana responden bertempat tinggal atau 
melakukan kegiatan sehari-harinya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
prestasi praktik industri diambil dari nilai raport siswa kelas XII. 
b. Metode Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2012: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini juga sering 
disebut dengan angket di mana  dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa 
pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 
dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di 
lapangan (Sukardi, 2011: 76). 
Kuesioner atau angket digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
besarnya pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII di 
SMK N 1 Seyegan. Jenis Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
angket tertutup, yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan jawaban 
sehingga pengisi hanya memberikan tanda pada jawaban yang dipilihnya sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini hanya menggunakan angket 
dengan pertimbaangan lebih mudah dan efisien dalam penggunaan waktu 





Penelitian dengan menggunakan metode kuesioner/angket memiliki 
kelebihan dan kelemahan antara lain: 
1) Kelebihan menggunakan teknik kuesioner/angket 
a) Tidak memerlukan kehadiran peneliti. 
b) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-masing dan 
menurut waktu senggang responden. 
d) Dapat dibuat anonim sehingga semua responden bebas, jujur, dan tidak 
malu-malu dalam menjawab. 
e) Dapat dibuat standar sehingga semua responden dapat diberi pertanyaan 
yang sama. 
2) Kelemahan menggunakan teknik kuesioner/angket 
a) Kemungkinan tidak dapat berhadapan langsung dengan responden, 
sehingga bila ada pertanyaan yang kurang jelas tidak mendapatkan 
keterangan lebih lanjut. 
b) Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada angket sifatnya agak kaku 
karena telah ditentukan, dan tidak dapat diubah sesuai dengan kemampuan 
responden. 
c) Sulit untuk memberikan jaminan bahwa semua angket yang telah 
dikeluarkan akan kembali seluruhnya. 







2. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 148) bahwa intrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data penelitian adalah angket dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap 
minat kerja, prestasi praktik kerja industri dan kesiapan kerja siswa dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Instrumen tersebut disusun 
berdasarkan indikator-indikator yang terkandung dalam definisi operasional 
variabel. Dari definisi operasional di atas, selanjutnya disusun instrumen variabel 
melalui indikator-indikatornya. Instrumen penelitian yang dipakai ada 2 yaitu 
untuk menjaring data minat kerja dan kesiapan kerja siswa.  
Instrumen penelitian yang berisi pertanyaan yang harus dijawab responden 
dengan beberapa alternatif jawaban yang didasarkan pada skala Likert. Alternatif 
jawabannya yaitu (SS): sangat setuju, (S): setuju, (TS): tidak setuju, (STS): sangat 
tidak setuju. Pertanyaan atau pernyataan disusun bersifat positif dan negatif. 
Untuk butir yang bersifat positif jawaban untuk pilihan (SS) diberi 4, (S) diberi 3, 
(TS) diberi 2, (STS) diberi 1. Untuk butir pernyataan yang bersifat negatif diberi 
nilai sebaliknya. 
a. Instrumen Minat Kerja 
Instrumen ini bertujuan memperoleh informasi dari responden tentang 





Kerja siswa disusun berdasarkan indikator-indikator yang terkandung dalam 
definisi operasional variabel.  
Instrumen penelitian ini berisi pertanyaan yang harus dijawab responden 
dengan beberapa alternatif jawaban. Kisi-kisi yang digunakan sebagai dasar 
pembuatan instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Minat Kerja 
No Indikator Item Jumlah 
1 Adanya dorongan 9,11* 2 
2 Keaktifan siswa 5 1 
3 Ketertarikan 2,6,10* 3 
4 Kebutuhan 12,13,14 3 
5 Kemauan 3,4 2 
6 Perhatian 15 1 
7 Adanya perasaan senang 1,7,8 3 
Jumlah 15 
*) Nomor item dengan pernyataan negatif 
 
b. Instrumen Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa 
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden 
tentang Prestasi Praktik Kerja Industri yaitu berupa nilai praktik kerja industri 
kelas XII siswa SMK N 1 Seyegan yang sudah diolah. Data tersebut dari 
dokumentasi nilai Prakerin yang sudah diolah, nilai tersebut diperoleh dari data 
base SMK N 1 Seyegan. 
c. Instrumen Kesiapan Kerja Siswa 
Instrumen ini bertujuan memperoleh informasi dari responden tentang 





Kesiapan Kerja Siswa disusun berdasarkan indikator-indikator yang terkandung 
dalam definisi operasional variabel.  
Instrumen penelitian ini berisi pertanyaan yang harus dijawab responden 
dengan beberapa alternatif jawaban. Kisi-kisi yang digunakan sebagai dasar 
pembuatan instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Kisi-kisi yang digunakan sebagai dasar pembuatan instrumen dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen kesiapan kerja 
No Indikator Item Jumlah 
1 Kemauan dan kemampuan 3, 4, 15* 3 
2 Kemampuan beradaptasi 1, 14* 2 
3 Bersikap kritis 6, 7 2 
4 Bekerja sama dengan orang lain 5, 9 2 
5 
Mempunyai pertimbangan obyektif 
dan logis 
8, 11 2 
6 Berambisi untuk maju 12, 13 2 
7 Mampu mengendalikan emosi 2, 10 2 
Jumlah 15 
*) Nomor item dengan pernyataan negatif 
 
3. Pengujian Instrumen Penelitian 
Pembahasan mengenai pengujian instrumen penelitian akan diuraikan 
kembali tentang uji coba instrumen dan uji reliabilitas instrumen. 
a. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data penelitian lebih dahulu 
di uji cobakan. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen 





digunakan untuk menjaring data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan 
yang telah dirumuskan. 
b. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 173). Penelitian ini menggunakan 
validitas isi dan validitas konstrak, dimana kedua validitas ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
1) Validitas Konstruk (Construct Validity).  
Menurut Sugiyono (2012: 177) Untuk menguji validitas konstrak, dapat 
digunakan pendapat ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Konsultasi ini dilakukan 
para pakar ahli dari Dosen Universitas Negeri Yogyakarta dan guru dari SMK N 1 
Seyegan, yang selanjutnya hasil dari konsultasi dengan pakar ahli tersebut 
dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk 
mengambil data. 
2) Validitas Isi (Content validity).  
Validitas isi dimaksudkan untuk mengetahui isi instrumen yang sesuai 
dengan data yang diukur. Cara yang ditempuh adalah (a) menyusun butir-butir 
instrumen berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan dari masing-
masing variabel, dan (b) mengkonsultasikan instrumen kepada para ahli (expert 
judgment) dalam penelitian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru 





dan ditabulasikan, maka pengujian validitas isi dilakukan dengan analisis korelasi 
dari Karl Pearson yang terkenal dengan Korelasi Product Moment dengan angka 







    = koefisien korelasi antara X dan Y 
   = jumlah subyek 
    = jumlah skor butir soal X 
    = jumlah skor total 
   
  = jumlah kuadrat skor butir soal X 
   
  = jumlah kuadrat skor total 
      = jumlah perkalian X dan Y 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 125)  
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan         dengan        
untuk mengetahui butir yang valid dan tidak valid dengan jumlah subyek 31 
dengan taraf signifikan 5%. Apabila         lebih besar atau sama dengan        
pada taraf signifikan 5%, maka butir pernyataan tersebut valid. Namun, jika 
        lebih kecil dari       , maka butir pernyataan tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan kepada 31 
siswa kelas XII  SMK N 1 Seyegan, dengan bantuan komputer program IBM 
SPSS Statistics 21 diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
a) Uji validitas alat ukur Minat Kerja (  ) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Minat Kerja yang 
dikembangkan menjadi 15 pernyataan variabel Minat Kerja (  ), ternyata terdapat 
     
                 
      
             






14 butir pernyataan yang valid dan 1 butir pernyataan yang tidak valid atau gugur, 
yaitu pernyataan nomor 11. 
b) Uji validitas alat ukut Kesiapan Kerja (Y) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Kesiapan Kerja yang 
dikembangkan menjadi 15 pernyataan variabel Kesiapan Kerja (Y), hasilnya 15 
butir pernyataan tersebut valid. 
Butir pertanyaan variabel   dan Y yang gugur ada sebagai berikut: 












Minat Kerja (  ) 15 11 1 14 
Kesiapan Kerja (Y) 15 - - 15 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Butir-butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak diikut sertakan dalam 
pengambilan data penelitian. Butir-butir pernyataan yang valid digunakan untuk 
mengungkap Pengaruh Minat Kerja (X1) dan Prestasi Praktik Kerja Industri (X2) 
terhadap Kesiapan Kerja (Y) Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan Tahun Pelajaran 
2012/2013. Jadi, jumlah butir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 butir 
untuk variabel Minat Kerja(X1) dan 15 butir untuk variabel Kesiapan Kerja(Y). 
c. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa kali 
unutk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 
2012: 348). Reliabilitas instrumen kesiapan kerja siswa ini diuji dengan internal 
consistensy, dilakukan dengan mencobakan instrumen sekali saja yang kemudian 





dihitung dengan rumus Alfa Cronbach, karena skor instrumennya merupakan 
rentangan dari beberapa nilai. Adapun skor jawabannya adalah antara 1-4. Rumus 




    = reliabilitas instrumen 
   = banyaknya butir pertanyaan 
   
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
 
Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan hasil uji instrumen 
menggunakan pedoman dari Sugiyono (2012: 257), sebagai berikut 
Tabel 5. Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefesien Korelasi (r) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
 
Setelah         diketahui, kemudian nilai         dibandingkan dengan 
tabel interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika         ≥ 0,60. 
Instrumen dikatakan reliabel jika         lebih besar atau sama dengan        dan 
sebaliknya. 
Hasil uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program komputer IBM 




    
 
     
   
   
 
  





Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Koefisien alpha Tingkat Keandalan 
Minat Kerja (X1) 0,755 Tinggi 
Kesiapan Kerja Siswa (Y) 0,823 Sangat Tinggi 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksanakan kepada 31 siswa 
kelas XII SMK N 1 Seyegan, dengan bantuan komputer program IBM SPSS 
Statistics 21 diperoleh hasil perhitungan reliabilitas variabel Minat Kerja (X1) 
sebesar 0,755 dan Kesiapan Kerja (Y) sebesar 0,823. Hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen Minat Kerja (X1) mempunyai tingkat keterandalan yang tinggi dan 
instrumen Kesiapan Kerja (Y) mempunyai tingkat keterandalan yang sangat tinggi 
serta memenuhi syarat alat pengumpulan data dalam penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Sub bab ini memaparkan berbagai teknik analisis data yang digunakan, 
antara lain analisis deskritif, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 
1. Analisis deskritif 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran terhadap data yang 
diperoleh yaitu dari mean, mode, median, dan standar deviasi. Untuk mengetahui 
kecenderungan tiap-tiap variabel digunakan skor rerata ideal dan simpangan baku 
ideal tiap variabel. Analisis regresi linear ganda digunakan untuk mengetahui 






Sebelum analisis data dilakukan lebih lanjut, yang diperhatikan untuk 
mendapatkan hasil yang baik adalah memperhatikan uji peryaratan analisis. 
Apabila tahap ini berhasil dengan baik, maka pengujian hipotesis baru dilakukan. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik, yaitu 
regresi linier. Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolonieritas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 160), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu memiliki distribusi normal. 
Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil.  
Menurut Imam Ghozali (2011: 163), dasar pengambilan keputusan uji 
normalitas ada dua, jika: 
1) Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 






b. Uji Linearitas  
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 
variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui 
prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau tidak dengan peubah 
terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap 
garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga        . Untuk mengitung 




        : Harga F untuk garis regresi 
      : Rerata kuadrat Regresi 
       : Rerata kuadrat Residu 
(Sutrisno Hadi, 1987: 14) 
Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga        
pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga         lebih kecil atau sama 
dengan        pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara variabel bebas 
dikatakan linier. Sebaliknya, apabila         lebih besar dari pada       , maka 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linier. 
c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Menurut Imam Ghozali (2011: 
105) untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
adalah sebagai berikut: 
     
     






1) Nilai   yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari  (a) nilai tolerance dan lawannya (b) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukan Nilai  
tolerance  yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF  =  
1/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas 
adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% 
(0,1). 
3. Uji Hipotesis  
Pembahasan mengenai teknik analisis data menggunakan uji hipotesis, 
akan diuraikan kembali tentang bagaimana teknik analisis untuk uji hipotesis 
pertama, kedua dan ketiga. 
a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua 
Uji hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang menunjukkan 
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat, sehingga untuk 
menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan teknik analisis regresi sederhana 
yaitu pengaruh antara variabel Minat Kerja (  ) dengan variabel Kesiapan Kerja 
Siswa (Y), variabel Prestasi Praktik Kerja Industri (  ) dengan variabel Kesiapan 





Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi sederhana 
adalah: 




   = Nilai yang diprediksi 
   = Konstanta atau bila harga X = 0 
   = Koefisien regresi 
  = Nilai variabel independen 





 (Sugiyono, 2012: 261-262) 
Setelah nilai a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier sederhana 
dapat disusun. Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi dalam variabel independen. 
2) Menghitung koefisien korelasi sederhana antara    dengan Y dan    dengan 







     = koefisien korelasi antara X dan Y 
      = jumlah produk antara    dan Y 
        = jumlah produk antara    dan Y 
   
   = jumlah kuadrat skor prediktor    
   
   = jumlah kuadrat skor prediktor    
      = jumlah kuadrat kriterium Y 
       
 
      
    
     
       
 
      
    
     
       
 
 
   
         
               
    
         
 
   
                  
    













    (Sutrisno Hadi, 1987: 4) 
 
Jika         lebih dari nol (0) atau bernilai positif (+) maka korelasinya 
positif, sebaliknya jika         kurang dari nol (0) maka bernilai negatif (-) maka 
korelasinya negatif atau tidak berkolerasi. Selanjutnya tingkat korelasi tersebut 
dikategorikan menggunakan pedoman dari Sugiyono (Sugiyono, 2012: 257). 
3) Menghitung Koefisien determinasi (  ) antara prediktor    dengan Y dan     
dengan Y. 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (  ). 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel 
dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
    
  
      
   
 
    
  
      





      
  = koefisien determinasi antara Y dengan    dan     
      = jumlah produk antara    dengan Y 
     = jumlah produk antara    dengan Y 
    = koefisien prediktor    
    = koefisien prediktor     
     = jumlah kuadrat kriterium Y 
     (Sutrisno Hadi, 1987: 25) 
         
        
 
  
           
     
 
  
           









4) Menguji Signifikansi dengan uji t 





   = nilai         
   = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
   = jumlah responden 
    = kuadrat koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
(Sugiyono, 2012: 259) 
Ha diterima jika         sama atau lebih besar daripada        dengan taraf 
signifikan 5% maka pengaruh variabel bebas (prediktor) terhadap variabel terikat 
(kriterium) signifikan. Hal ini berarti pengaruh variabel minat kerja dan prestasi 
praktik kerja industri (prediktor) secara individu terhadap variabel kesiapan kerja 
siswa (kriterium) signifikan.  
b. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk menguji 
hipotesis ke tiga yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan analisis ini dapat 
diketahui koefisien regresi variabel terhadap variabel terikat, koefisien 
determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
  
      






Dalam analisis regresi ganda, langkah-langkah yang harus ditempuh 
adalah sebagai berikut: 




   = Variabel    
   = Variabel    
   = Koefisien prediktor    
   = Koefisien prediktor    
   = Bilangan Konstanta 
(Sugiyono, 2012: 275) 
2) Mencari koefisien korelasi ganda 
 Mencari koefisien korelasi korelasi ganda (R) antara    dan    dengan 





         = koefisien korelasi antara Y dengan    dan    
     = koefisien prediktor    
    = koefisien prediktor    
      = jumlah produk antara   dengan Y 
      = jumlah produk antara   dengan Y 
        = jumlah kuadrat kriterium Y   
(Sutrisno Hadi, 1987: 25) 
 
Koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan antara variabel 
  dan    dengan Y. Jika koefesien korelasi ganda (R) lebih dari nol (0) atau 
bernilai positif (+) maka hubungannya positif, sebaliknya jika koefisien bernilai 
negatif (-) maka hubungannya negatif atau tidak ada hubungan. Selanjutnya 
               
          
               






tingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan pedoman dari Sugiyono 
(Sugiyono, 2012: 257). 
3) Mencari koefisien determinasi antara    dan    dengan kriterium Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 
(  ). Nilai koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai proposi varians dari 
kedua variabel independen. Hal ini berarti bahwa varians yang terjadi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 





       
  = koefisien determinasi ganda antara   ,     dengan Y 
    = koefisien prediktor    
   = koefisien prediktor    
      = jumlah produk antara    dengan Y 
      = jumlah produk antara    dengan Y 
      = jumlah kuadrat kriterium Y  
(Sutrisno Hadi, 1987: 22) 
 
4) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F 
Untuk menguji signifikansi (keberartian) koefisien korelasi ganda 





     = Harga F garis regresi 
  = cacah kasus 
  = cacah prediktor 
  = koefisien korelasi kriteria dengan prediktor 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 288) 
      
         
        
 
       
   
                








Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian         dibandingkan 
dengan        pada taraf signifikan 5 %. Apabila         sama atau lebih besar 
dengan        maka ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (prediktor) 
dengan variabel terikat (kriterium). Hal ini berarti pengaruh variabel minat kerja 
dan prestasi praktik kerja industri (prediktor) terhadap variabel kesiapan kerja 
siswa (kriterium) signifikan. 
5) Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan effektif masing-masing 
prediktor terhadap kriterium digunakan rumus: 
a) Sumbangan Relatif (SR%) 
Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang diberikan satu 
variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain yang diteliti. 





   X = sumbangan relatif dari suatu prediktor X 
   = Koefisien prediktor 
    = jumlah produk antara X dan Y 
      = jumlah kuadrat regresi 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 301) 
Nilai sumbangan relatif yang telah diketemukan tersebut merupakan 
sumbangan relatif untuk masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. 
     
    
     





b) Sumbangan Efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan efektifitas yang 
diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel bebas lain yang diteliti maupun 




     = sumbangan efektif dari suatu prediktor X 
     = sumbangan relatif dari suatu prediktor X 
         = Koefisien determinasi 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 304) 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sub bab ini memaparkan deskripsi data penelitian yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
1. Deskripsi Data Peneliltian 
Data hasil penelitian terdiri dari Minat Kerja (  ), Prestasi Praktik Kerja 
Industri (  ), dan Kesiapan Kerja Siswa ( ). Pada bagian ini akan digambarkan 
atau dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), median, modus dan standar deviasi. Selain itu juga 
disajikan tabel dan diagram batang distribusi frekuensi serta pie chart dari 
distribusi kecenderungan skor. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 21. 
a. Minat Kerja 
Data variabel kesiapan kerja siswa diperoleh melalui kuesioner yang 
terdiri dari 14 item dengan jumlah responden 190 siswa. Ada 4 alternatif jawaban 
dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data Minat Kerja siswa, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 51, dan skor terendah sebesar 34. Hasil analisis 
harga mean (M) sebesar 43,86, median (Me) sebesar 44, modus (Mo) sebesar 42 
dan standar deviasi (SD) sebesar 4,15. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh 
dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 log 190, k = 1 + 3,3(2,279) = 8,52 dan 
dibulatkan diperoleh jumlah 9 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = 
67 
 
(data terbesar – data terkecil) + 1, range = (51-34) + 1 = 18. Sedangkan lebar 
kelas I= range/k = 18/9 = 2.  
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel minat kerja. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Minat Kerja 





1 34 – 35 4 2,1 2,1 
2 36 – 37 9 4,7 6,8 
3 38 – 39 21 11 17,8 
4 40 – 41 20 10,6 28,4 
5 42 – 43 35 18,4 46,8 
6 44 – 45 31 16,3 63,1 
7 46 – 47 25 13,2 76,3 
8 48 – 49 27 14,2 90,5 
9 50 – 51 18 9,5 100 
Jumlah 190 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel minat kerja di atas dapat 
digambarkan diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Minat Kerja 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi variabel Minat 



























siswa (4,7%), interval 38-39 sebanyak 21 siswa (11%), interval 40-41sebanyak 20 
siswa (10,6%), interval 42-43 sebanyak 35 siswa (18,4%), interval 44-45 
sebanyak 31 siswa (16,3%), interval 46-47 sebanyak 25 siswa (13,2%), interval 
48-49 sebanyak 27 siswa (14,2%), dan interval 50-51 sebanyak 18 siswa (9,5%). 
Penentuan kecenderungan variabel minat kerja data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. Adapun tabel distribusi frekuensi kategori 
kecenderungannya yaitu: 
Tabel 8. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Minat Kerja 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1            X < 38,3 20   10,5% Sangat rendah 
2 38,3 ≤ X < 42,5 54   28,4% Rendah  
3 42,5 ≤ X < 46,7 60   31,6% Tinggi 
4  46,7≤ X 000 56   29,5% Sangat tinggi 
 Total 190 100%  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan Tabel 8 distribusi kecenderungan variabel Minat Kerja di atas 
maka dapat digambarkan dengan Pie Chart sebagai berikut: 
 











Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari sampel 
190 siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan terdapat sebanyak 56 siswa (29,5%) 
memiliki kecenderungan Minat Kerja dalam kategori sangat tinggi, 60 siswa 
(31,6%) memiliki kecenderungan Minat Kerja dalam kategori tinggi, 54 siswa 
(28,4%) memiliki kecenderungan Minat Kerja dalam kategori rendah, dan 20 
siswa (10,5%) memiliki Kecenderungan Minat Kerja dalam kategori sangat 
rendah. Dengan melihat kecenderungan skor variabel Minat Kerja, dapat 
dikatakan skor untuk variabel Minat Kerja siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan 
termasuk kategori tinggi. 
b. Prestasi Praktik Kerja Industri 
Data variabel Prestasi Praktik Kerja Industri diperoleh melalui nilai akhir 
yang dikeluarkan dari sekolah setelah pelaksanaan praktik kerja industri. 
Berdasarkan hasil Prestasi Praktik Kerja Industri, maka diperoleh skor tertinggi 
sebesar 95 dan skor terendah 70 dengan penentuan kelas interval dimulai dari 
standarisasi nilai dengan skor terendah 50 dan skor tertinggi 100. Hasil analisis 
harga mean (M) sebesar 83,52, median (Me) sebesar 83, modus (Mo) sebesar 80, 
dan standar deviasi (SD) sebesar 4,471. Sedangkan jumlah kelas interval 
diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 log 190, k = 1 + 3,3(2,279) = 
8,52 dan dibulatkan diperoleh jumlah 9 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus 
range = (data terbesar – data terkecil) + 1, range = (95-70) + 1 = 26. Sedangkan 
lebar kelas I= range/k = 26/9 = 2,8 dibulatkan menjadi 3.  




Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Praktik Kerja Industri 





1 70 – 72 1 0,5 0,5 
2 73 – 75 4 2,1 2,6 
3 76 – 78 15 7,9 10,5 
4 79 – 81 44 23,2 33,7 
5 82 – 84 47 24,7 58,4 
6 85 – 87 37 19,5 77,9 
7 88 – 90 32 16,8 94,7 
8 91 – 93 6 3,2 97,9 
9 94 – 96 4 2,1 100 
Jumlah 190 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel prestasi praktik kerja 
industri di atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Distribusi Frekuensi Prestasi Kerja Industri 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi variabel Prestasi 
Praktik Kerja Industri pada interval 70-72 sebanyak 1 siswa (0,5%), interval 73-
75 sebantak 4 siswa (2,1%), interval 76-78 sebanyak 15 siswa (7,9%), interval 79-
81 sebanyak 44 siswa (23,2%), interval 82-84 sebanyak 47 siswa (24,7%), 
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(16,8%), interval 91-93 sebanyak 6 siswa (3,2%), dan interval 94-96 sebanyak 4 
siswa (2,1%). 
Penentuan kecenderungan variabel prestasi praktik kerja industri data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapun tabel distribusi frekuensi 
kategori kecenderungannya yaitu: 
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Prestasi Praktik Kerja Industri 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1      X < 76,2 11 5,8% Sangat rendah 
2 76,2 ≤ X < 82,5 72 37,9% Rendah 
3 82,5 ≤ X < 88,8 79 41,6% Tinggi 
4 88,8 ≤ X 000 28 14,7% Sangat tinggi 
 Total 190 100%  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan Tabel 10 distribusi kecenderungan variabel Prestasi Praktik 
Kerja Industri di atas maka dapat digambarkan dengan Pie Chart sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Skor Prestasi Praktik Kerja Industri 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari sampel 
190 siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan terdapat sebanyak 28 siswa (14,7%) 
memiliki kecenderungan Prestasi Praktik Kerja Industri dalam kategori sangat 
Sangat 
rendah; 11 
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tinggi, 79 siswa (41,6%) memiliki kecenderungan Prestasi Praktik Kerja Industri 
dalam kategori tinggi, 72 siswa (37,9%) memiliki kecenderungan Prestasi Praktik 
Kerja Industri dalam kategori rendah, dan 11 siswa (5,8%) memiliki 
kecenderungan Prestasi Praktik Kerja Industri dalam kategori sangat rendah. 
Dengan melihat kecenderungan skor variabel Prestasi Praktik Kerja Industri, 
dapat dikatakan skor untuk variabel Prestasi Praktik Kerja Industri siswa kelas XII 
SMK N 1 Seyegan termasuk kategori tinggi. 
c. Kesiapan Kerja Siswa 
Data variabel kesiapan kerja siswa diperoleh melalui kuesioner yang 
terdiri dari 15 item dengan jumlah responden 190 siswa. Ada 4 alternatif jawaban 
dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data Kesiapan Kerja 
Siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar 58, dan skor terendah sebesar 42. hasil 
analisis harga mean (M) sebesar 49,89, median (Me) sebesar 50, modus (Mo) 
sebesar 47 dan standar deviasi (SD) sebesar 4,55. Sedangkan jumlah kelas 
interval diperoleh dengan menggunakkan rumus k = 1+ 3,3 log 190, k = 1 + 
3,3(2,279) = 8,52 dan dibulatkan diperoleh jumlah 9 kelas. Rentang data diperoleh 
dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) + 1, range = (58-42) + 1 = 17. 








Berikut tabel distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja 





1 41 – 42 7 3,7 3,7 
2 43 – 44 21 11,1 14,8 
3 45 – 46 22 11,6 26,4 
4 47 – 48 32 16,8 43,2 
5 49 – 50 23 12,1 55,3 
6 51 – 52 23 12,1 67,4 
7 53 – 54 24 12,6 80 
8 55 – 56 23 12,1 92,1 
9 57 – 58 15 7,9 100 
Jumlah 190 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel kesiapan kerja di atas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Diagram Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi variabel Kesiapan 
Kerja pada interval 41-42 sebanyak 7 siswa (3,7%), interval 43-44 sebantak 21 
siswa (11,1%), interval 45-46 sebanyak 22 siswa (11,6%), interval 47-48sebanyak 
























sebanyak 23 siswa (12,1%), interval 53-54 sebanyak 24 siswa (12,6%), interval 
55-56 sebanyak 23 siswa (12,1%), dan interval 57-58 sebanyak 15 siswa (7,9%). 
Penentuan kecenderungan variabel kesiapan kerja data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. Adapun tabel distribusi frekuensi kategori 
kecenderungannya yaitu: 
Tabel 12. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Kesiapan Kerja 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1               X < 44,5 28 14,7% Sangat rendah 
2 44,5 ≤ X < 49 54 28,4% Rendah 
3        49 ≤ X < 53,5 58 30,6% Tinggi 
4 53,5 ≤ X 000 50 26,3% Sangat tinggi 
 Total 190 100%  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan Tabel 12 distribusi kecenderungan variabel Kesiapan Kerja 
Siswa di atas maka dapat digambarkan dengan Pie Chart sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Skor Kesiapan Kerja Siswa 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari sampel 
190 siswa kelas XII SMK N 1 Seyegan terdapat sebanyak 50 siswa (26,3%) 











siswa (30,6%) memiliki kecenderungan Kesiapan Kerja Siswa dalam kategori 
tinggi, 54 siswa (28,4%) memiliki kecenderungan Kesiapan Kerja Siswa dalam 
kategori rendah, dan 28 siswa (14,7%) memiliki kecenderungan Kesiapan Kerja 
Siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan melihat kecenderungan skor variabel 
Kesiapan Kerja Siswa, dapat dikatakan skor untuk variabel Kesiapan Kerja Siswa 
kelas XII SMK N 1 Seyegan termasuk kategori tinggi. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data, terebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Liniearitas dan Uji 
Multikollinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak sebagai 
persyaratan pengujian hipotesis, normalitas untuk data penelitian ini 
menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 21 dengan teknik 
analisis Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan yang dipergunakan 
adalah jika Asymp.Sig (2-tailed) > α (p-value 0,05) maka sebarannya dinyatakan 
normal. Hasil uji normalitas dapat di tunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Pengujian Normalitas 




1 X1 0,208 >0,05 Normal 
2 X2 0,135 >0,05 Normal 
3 Y 0,077 >0,05 Normal 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
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Berdasarkan uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. 
(2-tailed) > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data-data penelitian telah 
memenuhi distribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 
variabel, yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui 
prediktor data variabel bebas berhubungan secara linier atau tidak dengan variabel 
terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap 
garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga        . 
Harga F yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan harga        pada 
taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga         lebih kecil atau sama 
dengan        pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara variabel bebas 
dikatakan linier. Sebaliknya, apabila         lebih besar dari pada       , maka 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linier. 
Ringkasan hasil uji linieritas tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel f 
Harga F Taraf 
signifikan 
Kesimpulan 
F hitung F tabel 
     1/16 1,673 4,49 0,05 Linier 
     1/20 1,325 4,35 0,05 Linier 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan Tabel 14 nilai signifikansi hubungan antara variabel   ,    
pada taraf signifikansi 5 % dan harga         untuk masing-masing variabel lebih 
kecil dari harga        sehingga dapat disimpulkan variabel terikat Kesiapan Kerja 
Siswa adalah linier. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Menurut Imam Ghozali  
(2009: 105) untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 
regresi dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya (b) variance inflation factor 
(VIF). Kedua ukuran ini menunujukan Nilai  tolerance  yang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi, karena VIF  =  1/tolerance. Pedoman suatu model regresi 
yang bebas dari multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai nilai tolerance > dari 10% (0,1). 
Hasil uji multikolinieritas didapatkan dengan menggunakan software IBM 
SPSS Statistics 21 secara ringkas disajikan dalam tabel berikut: 





   0,901 1,110 Tidak terjadi multikolinieritas 
   0,901 1,110 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Pada Tabel 15 di atas terlihat bahwa besaran VIF pada Minat Kerja (  ) dan 
Prestasi Praktik Kerja Industri (  ) adalah 1,110 kurang dari 10 dan besarnya 
tolerance pada Minat Kerja (  ) dan Prestasi Praktik Kerja Industri (  ) adalah 
0,901 lebih dari 0,10. Model regresi dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak 
terdapat adanya multikolinieritas. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan yang 
dirumuskan. Berdasarkan hal itu, hipotesis harus diuji kebenarannya secara 
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empiris. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 
sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis ketiga 
menggunakan analisis regresi ganda. Analisis tersebut digunakan untuk 
mengetahui pengaruh baik secara sendiri-sendiri, maupun bersama-sama antara 
variabel bebas (Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri) terhadap variabel terikat 
(Kesiapan Kerja Siswa). Penjelasan mengenai hasil pengujian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana satu prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer IBM 
SPSS Statistics 21. Ringkasan hasil regresi sederhana satu prediktor antara 
  (Minat Kerja) terhadap Y (Kesiapan Kerja Siswa) dapat dilihat dari tabel di 
bawah ini. 
Tabel 16. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (  - Y) 
Sumber Koef r    t 



























Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
a. Persamaan garis regresi linier sederhana 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 15,223 + 0,790  . Persamaan tersebut 
menunjukan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,790 yang 
berarti jika Minat Kerja (  ) meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan Kerja 
Siswa (Y) akan meningkat 0,790 satuan. 
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b. Koefisien Korelasi (r) antara prediktor    dengan Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software IBM 
SPSS Statistics 21 menunjukan bahwa koefisien korelasi    terhadap Y (    ) 
sebesar 0,721, karena koefisien korelasi (    ) tersebut bernilai positif maka dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara Minat Kerja dengan 
Kesiapan Kerja Siswa. Bila Minat Kerja semakin tinggi maka akan meningkatkan 
Kesiapan Kerja Siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan 
antara Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja Siswa tersebut adalah searah. Selain 
itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam 
kategori kuat karena berada dalam interval koefisien antara 0,600 sampai dengan 
0,799. 
c. Koefisien Determinasi (  ) antara Prediktor    dengan Y 
Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 
(  ). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 
independen. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software 
IBM SPSS Statistics 21 menunjukkan bahwa koefisien determinasi    terhadap Y 
(     
 ) sebesar 0,519. Hal ini menunjukan bahwa variabel Minat Kerja memiliki 
kontribusi pengaruh terhadap Kesiapan Kerja Siswa sebesar 51,9% sedangkan 
48,1% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
d. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Hipotesis yang diuji Minat Kerja 
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berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Uji signifikansi 
menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh         sebesar 14,252. Jika 
dibandingkan dengan        sebesar 1,65 pada taraf signifikan 5%, maka         
lebih besar dari        (14,252 > 1,65) atau p (0,00 < 0,05) sehingga Minat Kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana satu prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer IBM 
SPSS Statistics 21. Ringkasan hasil regresi sederhana satu prediktor antara 
  (Prakrik Kerja Industri) terhadap Y (Kesiapan Kerja Siswa) dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini. 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (  - Y) 
Sumber Koef r    t 




























Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
a. Persamaan garis regresi linier sederhana 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 15,204 + 0,415  . Persamaan tersebut 
menunjukan bahwa nilai koefisien  regresi bernilai positif sebesar 0,415 yang 
berarti jika Prestasi Praktik Kerja Industri (  ) meningkat satu satuan maka nilai 




b. Koefisien Korelasi (r) antara prediktor    dengan Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software IBM 
SPSS Statistics 21 menunjukan bahwa koefisien korelasi    terhadap Y (    ) 
sebesar 0,408, karena koefisien korelasi (    ) tersebut bernilai positif maka dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara Prestasi Praktik Kerja 
Industri dengan Kesiapan Kerja Siswa. Bila Prestasi Praktik Kerja Industri 
semakin tinggi maka akan meningkatkan Kesiapan Kerja Siswa dan sebaliknya, 
jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara Prestasi Praktik Kerja Industri 
dengan Kesiapan Kerja Siswa tersebut adalah searah. Selain itu, berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori sedang karena 
berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai dengan 0,599.  
c. Koefisien Determinasi (  ) antara Prediktor    dengan Y 
Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 
(  ). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 
independen. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan software 
IBM SPSS Statistics 21 menunjukkan bahwa koefisien determinasi    terhadap Y 
(     
 ) sebesar 0,167. Hal ini menunjukan bahwa variabel Prestasi Praktik Kerja 
Industri memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kesiapan Kerja Siswa sebesar 






d. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Hipotesis yang 
diuji Prestasi Praktik Kerja Industri berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa. Uji signifikansi menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh 
        sebesar 6,129. Jika dibandingkan dengan        sebesar 1,65 pada taraf 
signifikan 5%, maka         lebih besar dari        (6,129 > 1,65) atau p (0,00 < 
0,05) sehingga Prestasi Praktik Kerja Industri mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Data diolah dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 21. 
Ringkasan hasil regresi ganda antara   (Minat Kerja),   ( Prestasi Prakrik Kerja 
Industri) terhadap Y (Kesiapan Kerja Siswa) dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda (     - Y) 
Sumber Koef r    F 
































Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
a. Persamaan Garis Regresi Linier Ganda 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 1,144 + 0,721   +  0,205  . Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi    sebesar 0,721 yang berarti, 
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nilai Minat Kerja (  ) meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y) akan 
meningkat 0,721 dengan asumsi    tetap, demikian juga nilai koefisien regresi    
sebesar 0,205, yang berarti jika nilai Prestasi Praktik Kerja Industri (  ) 
meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y) akan meningkat 0,205 
satuan dengan asumsi    tetap. 
b. Koefisien Korelasi Ganda (R) antara prediktor    dan    dengan Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program komputer IBM 
SPSS Statistics 21 menunjukkan bahwa koefisien korelasi    dan    terhadap Y 
(        ) sebesar 0,746, karena harga          = 0,746 bernilai positif maka dapat 
diketahui bahwa Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama 
memiliki hubungan yang positif dengan Kesiapan Kerja Siswa. Bila semakin 
tinggi Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri  maka akan meningkatkan Kesiapan 
Kerja Siswa dan sebaliknya. Jadi dapat dikatakan bahwa, hubungan antara Minat 
Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama dengan Kesiapan Kerja 
tersebut searah. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi 
(hubungan) tersebut dalam kategori kuat karena berada dalam interval koefisien 
antara 0,600 sampai 0,799. 
c. Koefisien Determinasi (  ) antara Prediktor    dan    dengan Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kudrat dari koefisien korelasi (  ). 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel 
dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 21, 
harga koefisien determinasi    dan    dengan Y (     
 ) sebesar 0,556. 
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Hal ini menunjukkan bahwa variabel Minat Kerja dan Praktik Kerja 
Industri memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kesiapan Kerja Siswa sebesar 
55,6%, sedangkan 44,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti. 
d. Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F 
Pengujian signikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Hipotesis 
yang diuji Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Uji signifikansi 
menggunakan uji F, berdasarkan hasil uji F diperoleh         sebesar 117,038. 
Jika dibandingkan dengan        sebesar 3,04 pada taraf signifikansi 5%, maka 
        lebih besar dari pada        (117,038 > 3,04) atau p (0,00 < 0,05) sehingga 
Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja. 
e. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnnya 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif masing-masing variabel bebas (Minat 
Kerja dan Praktik Kerja Industri) terhadap variabel terikat (Kesiapan Kerja 
Siswa). 












1 Minat Kerja 85,2 47,4 
2 Perstasi Praktik Kerja Industri 14,8   8,2 
 Total 100 55,6 
 Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat 
diketahui bahwa Minat Kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 85,2% dan 
prestasi praktik kerja industri memberikan sumbangan relatif sebesar 14,8% 
terhadap kesiapan kerja siswa, sedangkan sumbangan efektif Minat Kerja sebesar 
47,4% dan sumbangan efektif prestasi praktik kerja Industri sebesar 8,2%. Total 
sumbangan efektif sebesar 55,6% terhadap kesiapan kerja siswa, sedangkan 
44,4% dari variabel lain yang tidak diteliti. 
D. Pembahasan 
Sub bab ini memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
1. Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK N 1 
Seyegan 
Minat Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana (satu prediktor) diperoleh 
harga         sebesar 0,721 yang bernilai positif berarti Minat Kerja memiliki 
hubungan yang positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Karena koefisien korelasi 
tersebut bernilai positif, maka koefisien regresi sebesar 0,790 menunjukkan nilai 
positif, sehingga dapat diketahui bahwa Minat Kerja berpengaruh positif terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa. 
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Sesuai data sampel (n=190), bila Minat Kerja semakin tinggi maka akan 
meningkatkan Kesiapan Kerja Siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja Siswa tersebut adalah 
searah. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi (hubungan) 
tersebut dalam kategori kuat karena berada dalam interval koefisien antara 0,600 
sampai dengan 0,799.  
Harga koefisien determinasi    terhadap Y (     
 ) sebesar 0,519. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel Minat Kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa sebesar 51,9% sedangkan 48,1% ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
Mengingat hubungan antara Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja memiliki 
tingkat korelasi yang kuat dan koefisien determinasinya sebesar 51,9%, sehingga 
dimungkinkan bahwa Minat Kerja dapat dijadikan prediksi Kesiapan Kerja Siswa. 
Perhitungan model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = 15,223 + 0,790    
Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap peningkatan 1 
satuan skor    atau Minat Kerja maka akan meningkatkan 0,790 satuan pada Y 
atau variabel Kesiapan Kerja Siswa. 
Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh         sebesar 14,252 lebih besar dari nilai 
       sebesar 1,65 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,00 < 0,05), sehingga dapat 




Minat Kerja memberikan andil yang besar terhadap kesiapan kerja siswa. 
Ketika siswa merasa memiliki minat kerja yang besar, maka akan merasa siap dan 
mampu untuk bekerja. Siswa yang memiliki minat kerja tersebut akan berusaha 
untuk mempersiapkan diri bekerja sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang 
dia miliki. Minat kerja siswa tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
mendukungnya seperti adanya perasaan senang terhadap pekerjaan, memiliki 
perhatian dengan berusaha mencari tahu mengenai seluk beluk pekerjaan dan 
bekerja menjadi suatu kebutuhan baginya. Minat kerja siswa tidak terlepas dari 
adanya ketertarikan terhadap suatu pekerjaan yang diminatinya sehingga dari 
adanya ketertarikan tersebut menimbulkan kemauan siswa untuk lebih aktif baik 
dalam belajar maupun dalam bekerja. Sebagai contoh, siswa akan menambah 
pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan sesuai dengan bidang keahliannya. 
Minat mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang, sehingga siswa yang 
mempunyai minat bekerja, maka siswa tersebut akan lebih bersungguh-sungguh 
dalam bekerja dan mempersiapkan diri untuk bekerja berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki disertai perasaan senang untuk mencapainya. Berbeda dengan siswa 
yang memiliki minat bekerja yang rendah, dalam bekerja lebih cenderung 
bermalas-malasan, siswa dengan kondisi seperti ini tidak berusaha untuk 
meningkatkan kemampuannya sehingga dalam bekerja tanpa memiliki target yang 
jelas, tidak mempunyai kemauan untuk maju dan kesiapan kerja yang dimiliki 
sangat rendah. Besarnya minat kerja siswa akan berpengaruh terhadap besarnya 
kesiapan untuk bekerja. 
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2. Pengaruh Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa SMK N 1 Seyegan 
Prestasi Praktik Kerja Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa. Berdasarkan analisis regresi sederhana diperoleh harga 
        sebesar 0,408 menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa 
Prestasi Praktik Kerja Industri berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa. Karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif, maka koefisien regresi 
sebesar 0,415 menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa Prestasi 
Praktik Kerja Industri berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Sesuai data sampel (n=190), bila Prestasi Praktik Kerja Industri semakin 
tinggi maka akan meningkatkan Kesiapan Kerja Siswa dan sebaliknya, jadi dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara Prestasi Praktik Kerja Industri dengan 
Kesiapan Kerja Siswa tersebut searah. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi 
tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori sedang karena berada dalam 
interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. Tingkat korelasi ini dikategorikan 
sedang kemungkinan disebabkan oleh tempat pelaksanaan Prakerin. Siswa 
tersebut mendapatkan nilai yang berbeda dari tempat Prakerin yang lain.  
Harga koefisien determinasi    terhadap Y (    
 ) sebesar 0,167. Hal ini 
menunjukkan bahwa varibael Prestasi Praktik Kerja Industri memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap Kesiapan Kerja Siswa sebesar 16,7% sedangkan 83,3% 
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti ini. 
Mengingat hubungan antara Prestasi Praktik kerja Industri dengan 
Kesiapan Kerja Siswa memiliki tingkat korelasi yang sedang dan koefisien 
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determinasinya sebesar 40,8%, sehingga dimungkinkan bahwa Prestasi Praktik 
Kerja Industri dapat dijadikan prediksi Kesiapan Kerja Siswa. Perhitungan model 
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = 15,204 + 0,415    
Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap peningkatan 1 
satuan skor    atau Prestasi Praktik Kerja Industri maka akan meningkatkan 0,415 
satuan pada Y atau variabel Kesiapan Kerja Siswa. 
Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh         sebesar 6,129 lebih besar dari nilai        
sebesar 1,65 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,00 < 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Prestasi Praktik Kerja 
Industri terhadap Kesiapan Kerja. 
Terbuktinya hipotesis kedua ini dapat memberikan informasi bahwa 
semakin tinggi Prestasi Praktik Kerja Industri yang dimiliki oleh siswa akan 
semakin tinggi pula Kesiapan Kerja Siswa dan sebaliknya, Prestasi Praktik Kerja 
industri yang rendah akan menyebabkan Kesiapan Kerja Siswa menjadi rendah. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan Prestasi Praktik Kerja 
Industri adalah pemantapkan hasil belajar siswa di dunia kerja, pembentukan 
sikap, penghayatan dan pengenalan lingkungan kerja, serta kemampuan dan 





3. Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa dan Prestasi 
Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK N 1 
Seyegan 
Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Berdasarkan analisis regresi 
ganda diperoleh harga         sebesar 0,746 menunjukkan nilai positif, sehingga 
dapat diketahui bahwa Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Karena koefisien 
korelasi tersebut bernilai positif, maka koefisien regresi Minat Kerja sebesar 0,721 
dan Praktik Kerja Industri sebesar 0,205, keduanya menunjukkan nilai positif, 
sehingga dapat diketahui bahwa Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri 
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Siswa. 
Sesuai data sampel (n=190), bila Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri 
secara bersama-sama semakin tinggi maka akan meningkatkan Kesiapan Kerja 
Siswa, dengan kata lain hubungan tersebut adalah searah. Selain itu, berdasarkan 
tabel interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori kuat karena 
berada dalam interval koefisien antara 0,600 sampai 0,799.  
Harga koefisien determinasi    dan    terhadap Y (    
 ) sebesar 0,556 
dan mempunyai pengaruh yang signifikan dengan          lebih besar dari        
yaitu 117,038 > 3,04 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kesiapan Kerja Siswa secara signifikan ditentukan oleh Minat Kerja dan Praktik 
Kerja Industri (55,6%), sedangkan 44,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti oleh peneliti ini. 
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Mengingat hubungan antara Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara 
bersama-sama terhadap Kesiapan Kerja Siswa memiliki tingkat korelasi yang 
cukup kuat dan koefisien determinasinya sebesar 55,60%, sehingga dimungkinkan 
bahwa Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri  secara bersama-sama dapat 
dijadikan prediksi Kesiapan Kerja Siswa. Perhitungan model regresi yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = 1,144 + 0,721  + 0,205   
Model regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi    sebesar 
0,721 yang berarti nilai Minat Kerja (  ) menigkat satu satuan maka nilai 
Kesiapan Kerja (Y) akan meningkat 0,721 satuan dengan asumsi    tetap, 
demikian juga nilai koefisien regresi    sebesar 0,205 yang berarti jika Prestasi 
Praktik Kerja Industri (  ) meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan Kerja (Y) 
akan meningkat 0,205 satuan dengan asumsi     tetap. 
Pengaruh ini juga diperkuat adanya sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif dari kedua variabel. Minat Kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 
85,2% dan Prestasi Praktik Kerja Industri memberikan sumbangan relatif sebesar 
14,8% terhadap Kesiapan Kerja Siswa, sedangkan sumbangan efektif Minat Kerja 
sebesar 47,4% dan sumbangan efektif Prestasi Praktik Kerja Industri sebesar 
8,2%. Total sumbangan efektif sebesar 55,6% yang berarti Minat Kerja dan 
Praktik Kerja Industri secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif 
sebesar 55,6% terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Variabel Minat Kerja memberikan 
sumbangan efektif lebih besar dari pada Praktik Kerja Industri sebesar 47,4% > 
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8,2%, sehingga variabel Minat Kerja harus lebih diberi perhatian lebih karena 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap Kesiapan Kerja Siswa. 
Minat kerja mempunyai peran penting dalam membentuk kesiapan kerja 
siswa. Ketika siswa memiliki perhatian, rasa senang dan ketertarikan yang tinggi 
untuk bekerja maka akan timbul minat kerja. Ketertarikan dan adanya perasaan 
senang dalam bekerja membuat siswa bekerja membuat siswa bekerja dengan 
seluruh kemampuan yang dimilikinya untuk lebih maju dengan berusaha 
meningkatkan keterampilan di bidangnya maupun keterampilan diluar bidang 
tersebut. Bekerja baginya merupakan suatu kebutuhan dan didasari bahwa dalam 
lingkungan pekerjaan tidak sendiri sehingga dengan memiliki kemampuan 
beradaptasi yang baik dan dapat bekerjasama dengan orang lain, baginya 
merupakan dorongan yang membuat semakin berusaha untuk lebih maju. 
Bersungguh-sungguh dan berusaha mencapai prestasi praktik kerja industri 
akan mempengaruhi hasil praktik kerja industri. Memiliki minat kerja dan 
didukung prestasi praktik kerja industri akan menumbuhkan kesiapan menghadapi 
dunia kerja. Siswa dengan kemampuan bekerja yang baik dan penguasaan bidang 
pekerjaan disertai sikap kritis dalam bekerja akan menciptakan kesiapan kerja 
yang tinggi.  
Terbuktinya hipotesis ketiga ini dapat memberikan informasi bahwa Minat 
Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa. Oleh karena itu, Minat 
Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama harus diperhatikan untuk 
meningkatkan Kesiapan Kerja Siswa. Semakin tinggi Minat Kerja dan Semakin 
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tinggi Prestasi Praktik Kerja Industri yang dimiliki oleh siswa makan akan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat Kerja berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013 yang 
ditunjukkan dengan persamaan garis regresi Y = 15,223 + 0,790  . 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien    sebesar 0,790. 
Koefisien determinasi    terhadap Y tersebut adalah 0,519 atau 51,9%. Uji 
signifikansi menggunakan uji t diperoleh         14,252 lebih besar daripada 
nilai        1,65 pada taraf signifikansi 5%. 
2. Prestasi Praktik Kerja Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013 
yang ditunjukkan dengan persamaan garis regresi Y = 15,204 + 0,415  . 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien    sebesar 0,415. 
Koefisien determinasi    terhadap Y tersebut adalah 0,167 atau 16,7%. Uji 
signifikansi menggunakan uji t diperoleh         6,129 lebih besar daripada 
nilai        1,65 pada taraf signifikansi 5%. 
3. Minat Kerja dan Praktik Kerja Industri secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 
Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan persamaan garis 
regresi Y = 1,144 + 0,721   +  0,205  . Persamaan tersebut menunjukkan 
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bahwa koefisien    sebesar 0,721 dan koefisien    sebesar 0,205. Koefisien 
determinasi    atau besarnya sumbangan pengaruh    dan    terhadap Y 
tersebut adalah 0,556 atau 55,6%. Uji signifikansi menggunakan uji F 
diperoleh nilai         sebesar 117,038 lebih besar daripada nilai        
sebesar 3,04 pada taraf signifikansi 5%.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) Minat Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK N 1 
Seyegan; 2) Prestasi Praktik Kerja Industri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK N 1 Seyegan; 3) Minat Kerja dan Praktik 
Kerja Industri secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa SMK N 1 Seyegan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 
Minat Kerja dan semakin tinggi Prestasi Praktik Kerja Industri yang diperoleh 
siswa maka akan semakin tinggi pula Kesiapan Kerja Siswa dalam menghadapi 
dunia kerja, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan Minat Kerja dan 
Praktik Kerja Industri agar siswa mempunyai kesiapan kerja di dunia kerja. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 
namun masih memiliki keterbatasan, yaitu faktor yang mempengaruhi Kesiapan 
Kerja sangat banyak, sementara penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 






Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Bagi siswa diharapkan aktif dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 
praktik kerja industri. Menekuni bidang pekerjaan yang menjadi tugas dan 
kewajiban pada saat praktik kerja industri dapat meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan. Memperbaiki sikap dalam bekerja dengan membiasakan diri untuk 
disiplin bekerja, kritis terhadap pekerjaan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
serta mampu bekerjasama dengan orang lain. Hal itu membuat siswa memiliki 
kematangan mental, ketekunan, kemandirian, inisiatif, penguasaan kecakapan dan 
kemampuannya, lebih kreatif dan produktif sehingga siswa akan dapat 
mengembangkan diri. Pengembangan diri siswa akan menumbuhkan dampak 
terhadap etos kerja dan kepercayaan diri yang tinggi untuk bekerja sehingga siap 
bersaing dalam dunia kerja sesungguhnya. 
2. Bagi sekolah 
Bagi sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
produktif melalui pembiasaan bekerja dan bertanggung jawab terhadap tugas dan 
kewajibannya untuk meningkatkan minat dan etos kerja. Sekolah juga harus 
mampu memilah tempat praktik kerja siswa yang berkualitas dan memiliki kriteria 
sesuai dengan kompetensi yang sesuai dengan standar yang disyaratkan sehingga 
dalam melakukan praktik kerja industri nantinya siswa benar-benar 
mengaplikasikannya bukan sekedar bekerja yang tidak sesuai dengan bidangnya. 
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3. Bagi peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa. Beberapa variabel lain yang dapat 
mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa diantaranya Informasi Dunia Kerja, 
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Jadi jumlah sampel pada tingkat 5% dengan tingkat kepercayaan 95% 
adalah 190. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random. 




Angket Uji Coba Instrumen 
 
Kepada  
Yth. Siswa Kelas XII  





Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, saya bermaksud mengadakan uji 
coba instrumen penelitian. Adapun judul penelitian tersebut adalah  “Pengaruh Minat Kerja 
dan Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 
1 Seyegan” 
Kuesioner tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Kesiapan Kerja 
adik-adik sekalian. Saya sangat mengharapkan agar adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang sejujurnya sesuai dengan keadaan Adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang Adik-adik 
berikan tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor Adik-adik di sekolah. 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
Identitas Siswa 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih dari setiap pertanyaan. Hanya 
diperkenankan memilih satu jawaban disetiap pertanyaan dan semua pertanyaan diharapkan 
tidak ada yang dikosongkan. Karena jawaban tersebut sesuai dengan pendapat anda sendiri, 
maka tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
A. Minat Kerja 
1. Alternatif jawaban: Sangat Setuju (SS) 
Setuju   (S) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Angket Minat Kerja 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Mengamati suatu pekerjaan yang sesuai dengan 
jurusan dan kemampuan saya adalah sangat 
menyenangkan 
    
2 
Seharusnya saya mencari informasi pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan dan kemampuan saya 
    
3 
Saya ingin bekerja di industri sebab telah 
menguasai ilmu sesuai bidang yang saya tempuh 
    
4 
Bekerja di industri adalah pekerjaan yang sesuai 
dengan keinginan saya 
    
5 
Membaca majalah, koran atau buku yang sesuai 
dengan bidang keahlian saya akan membantu saya 
kelak dalam bekerja 
    





Bekerja sesuai dengan jurusan saya, maka masa 
depan saya akan cerah 
    
7 
Biarpun gaji kecil saya akan tetap bekerja pada 
bidang keahlian saya 
    
8 
Sekalipun dibujuk, saya tidak mau meninggalkan 
pekerjaan saya 
    
9 
Dengan menambah pengetahuan dan keterampilan 
di luar sekolah, bagi saya merupakan suatu 
kebutuhan dalam mencari pekerjaan 
    
10 
Saya merasa kecewa bila ada yang meremehkan 
pekerjaan yang sesuai bidang saya 
    
11 
Saya tertarik bekerja sesuai jurusan saya karena 
imbalan yang diberikan sesuai dengan kemampuan 
saya 
    
12 
Saya merasa termotivasi untuk menguasai semua 
mata pelajaran karena itu bekal saya di masa depan 
    
13 
Saya selalu mengikuti perkembangan teknologi dan 
ilmu pengetahuan untuk menunjang kemajuan 
bidang keahlian saya 
    
14 
Saya merasa pengetahuan dan keterampilan dari 
sekolah tidak cukup menunjang masa depan, 
sehingga saya perlu mencari keterampilan yang 
lain 
    
15 
Saya sangat terdorong untuk mendalami bidang 
yang saya tempuh karena saya ingin bekerja di 
industri 











B. Kesiapan Kerja 
1. Alternatif jawaban: Sangat Setuju (SS) 
Setuju   (S) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Angket Kesiapan Kerja 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Pada saat memulai praktik kerja, saya berusaha 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat kerja 
    
2 
Saya selalu tenang dan sabar ketika menghadapi 
suatu masalah  
    
3 
Di tempat saya praktek, saya berusaha memahami 
yang menjadi tugas dan kewajiban saya 
    
4 
Jika saya tidak memahami dengan tugas yang 
diberikan, saya berusaha bertanya 
    
5 
Saya bisa bekerja dalam tim     
6 
Saya tidak dapat menerima pendapat orang lain 
begitu saja sebelum terbukti kebenarannya 
    
7 
Jika ada teman yang melakukan kesalahan dalam 
bekerja, saya tidak segan-segan mengingatkan 
    
8 
Ketika ada atasan yang mengajak untuk berbuat 
curang, saya akan berusaha menolak ajakannya 
    
9 
Bagi saya kekompakan dalam tim, akan mampu 
meningkatkan prestasi kerja siswa 
    
10 
Jika ada salah satu dari teman saya yang selalu 
menyalahkan pekerjaan saya, saya akan berusaha 
tenang dan tidak mudah terpancing emosi 
    
11 
Apabila teman kerja saya berkonflik dengan teman 
yang lain, saya berusaha tidak membela salah satu 
pihak 
    
12 
Saya siap bersaing dalam dunia kerja     
13 
Dengan bekal yang saya dapatkan selama di 
sekolah, saya merasa siap untuk bekerja 
    





Saya merasa sulit beradaptasi dengan lingkungan 
kerja saya 
    
15 
Saya merasa cukup dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah saya miliki, sehingga saya 
tidak perlu menambah keterampilan lagi 
    
 
 








Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Instrumen oleh Bapak Drs. Soeprapto  





Lampiran 6. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
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DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 6785 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 1 4 4 4 3 39 
2 6786  4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 52 
3 6787 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 45 
4 6788  4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 46 
5 6790  4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 43 
6 6791 4 2 2 2 4 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 37 
7 6792  3 4 3 3 3 4 1 3 3 1 1 4 3 3 3 42 
8 6794  4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 
9 6795 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
10 6796  3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 49 
11 6797 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
12 6799 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 38 
13 6800  4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 46 
14 6801 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 40 
15 6802  4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 4 3 3 4 49 
16 6803 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 47 
17 6804  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 41 
18 6806  3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 42 
19 6807 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 42 
20 6808  4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 3 3 3 42 
21 6809 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 52 
22 6810  4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 49 
23 6811 3 4 3 3 3 2 1 2 3 1 2 4 2 3 4 40 
24 6812  3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 41 
25 6813 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 46 
26 6814  3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 1 48 
27 6815 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 2 46 
28 6816  4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 49 
29 6817 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
30 6818  3 3 3 3 3 2 1 2 4 1 3 3 3 4 4 42 
31 6819 4 4 3 4 3 4 2 1 3 2 1 4 3 4 3 45 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 6785 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
2 6786  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 57 
3 6787 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 41 
4 6788  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
5 6790  4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 52 
6 6791 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 1 44 
7 6792  4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 57 
8 6794  4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 53 
9 6795 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 43 
10 6796  3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 47 
11 6797 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
12 6799 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
13 6800  4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 50 
14 6801 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 43 
15 6802  4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49 
16 6803 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 53 
17 6804  3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 48 
18 6806  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 39 
19 6807 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 53 
20 6808  4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 52 
21 6809 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1 4 3 4 4 53 
22 6810  3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 49 
23 6811 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 49 
24 6812  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
25 6813 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 51 
26 6814  4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 52 
27 6815 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 51 
28 6816  3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 44 
29 6817 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 54 
30 6818  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 1 46 
31 6819 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 44 
 





Uji Validitas Instrumen Minat Kerja 
Variabel Indikator No item r hitung r tabel Keterangan 
Minat Kerja 
Siswa 
Adanya perasaan senang 1 0,388 0,355 Valid 
Ketertarikan 2 0,396 0,355 Valid 
Kemauan 
3 0,405 0,355 Valid 
4 0,405 0,355 Valid 
Keaktifan siswa 5 0,569 0,355 Valid 
Ketertarikan 6 0,473 0,355 Valid 
Adanya perasaan senang 
7 0,584 0,355 Valid 
8 0,647 0,355 Valid 
Adanya dorongan 9 0,479 0,355 Valid 
Ketertarikan 10 0,566 0,355 Valid 
Adanya dorongan 11 0,071 0,355 Tidak Valid 
Kebutuhan 
12 0,505 0,355 Valid 
13 0,49 0,355 Valid 
14 0,42 0,355 Valid 
Perhatian 15 0,44 0,355 Valid 
 











Kemampuan beradaptasi 1 0,853 0,355 Valid 
Mampu mengendalikan emosi 2 0,568 0,355 Valid 
Kemauan dan kemampuan 
3 0,53 0,355 Valid 
4 0,771 0,355 Valid 
Bekerjasama dengan orang lain 5 0,682 0,355 Valid 
Bersikap kritis 
6 0,44 0,355 Valid 
7 0,411 0,355 Valid 
Mempunyai pertimbangan 
obyektif dan logis 8 0,528 0,355 Valid 
Bekerjasama dengan orang lain 9 0,628 0,355 Valid 
Mampu mengendalikan emosi 10 0,434 0,355 Valid 
Mempunyai pertimbangan 
obyektif dan logis 11 0,451 0,355 Valid 
Berambisi untuk maju 
12 0,415 0,355 Valid 
13 0,596 0,355 Valid 
Kemampuan beradaptasi 14 0,484 0,355 Valid 
Kemauan dan Kemampuan 15 0,481 0,355 Valid 









Scale: Minat Kerja Siswa 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 31 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 31 100,0 


































Scale: Kesiapan Kerja Siswa 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 31 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 31 100,0 


















Yth. Siswa Kelas XII  





Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, saya bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Kerja dan Prestasi Praktik Kerja Industri 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1 Seyegan” 
Kuesioner tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Kesiapan Kerja 
adik-adik sekalian. Saya sangat mengharapkan agar adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang sejujurnya sesuai dengan keadaan Adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang Adik-adik 
berikan tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor Adik-adik di sekolah. 









Chrisna Tri Harjanto 














Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih dari setiap pertanyaan. Hanya 
diperkenankan memilih satu jawaban disetiap pertanyaan dan semua pertanyaan diharapkan 
tidak ada yang dikosongkan. Karena jawaban tersebut sesuai dengan pendapat anda sendiri, 
maka tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
A. Minat Kerja 
1. Alternatif jawaban: Sangat Setuju (SS) 
Setuju   (S) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Angket Minat Kerja 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Mengamati suatu pekerjaan yang sesuai dengan 
jurusan dan kemampuan saya adalah sangat 
menyenangkan 
    
2 
Seharusnya saya mencari informasi pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan dan kemampuan saya 
    
3 
Saya ingin bekerja di industri sebab telah 
menguasai ilmu sesuai bidang yang saya tempuh 
    
4 
Bekerja di industri adalah pekerjaan yang sesuai 
dengan keinginan saya 
    
5 
Membaca majalah, koran atau buku yang sesuai 
dengan bidang keahlian saya akan membantu saya 
kelak dalam bekerja 
    





Bekerja sesuai dengan jurusan saya, maka masa 
depan saya akan cerah 
    
7 
Biarpun gaji kecil saya akan tetap bekerja pada 
bidang keahlian saya 
    
8 
Sekalipun dibujuk, saya tidak mau meninggalkan 
pekerjaan saya 
    
9 
Dengan menambah pengetahuan dan keterampilan 
di luar sekolah, bagi saya merupakan suatu 
kebutuhan dalam mencari pekerjaan 
    
10 
Saya merasa kecewa bila ada yang meremehkan 
pekerjaan yang sesuai bidang saya 
    
12 
Saya merasa termotivasi untuk menguasai semua 
mata pelajaran karena itu bekal saya di masa depan 
    
13 
Saya selalu mengikuti perkembangan teknologi dan 
ilmu pengetahuan untuk menunjang kemajuan 
bidang keahlian saya 
    
14 
Saya merasa pengetahuan dan keterampilan dari 
sekolah tidak cukup menunjang masa depan, 
sehingga saya perlu mencari keterampilan yang 
lain 
    
15 
Saya sangat terdorong untuk mendalami bidang 
yang saya tempuh karena saya ingin bekerja di 
industri 















B. Kesiapan Kerja 
1. Alternatif jawaban: Sangat Setuju (SS) 
Setuju   (S) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Angket Kesiapan Kerja 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Pada saat memulai praktik kerja, saya berusaha 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat kerja 
    
2 
Saya selalu tenang dan sabar ketika menghadapi 
suatu masalah  
    
3 
Di tempat saya praktek, saya berusaha memahami 
yang menjadi tugas dan kewajiban saya 
    
4 
Jika saya tidak memahami dengan tugas yang 
diberikan, saya berusaha bertanya 
    
5 
Saya bisa bekerja dalam tim     
6 
Saya tidak dapat menerima pendapat orang lain 
begitu saja sebelum terbukti kebenarannya 
    
7 
Jika ada teman yang melakukan kesalahan dalam 
bekerja, saya tidak segan-segan mengingatkan 
    
8 
Ketika ada atasan yang mengajak untuk berbuat 
curang, saya akan berusaha menolak ajakannya 
    
9 
Bagi saya kekompakan dalam tim, akan mampu 
meningkatkan prestasi kerja siswa 
    
10 
Jika ada salah satu dari teman saya yang selalu 
menyalahkan pekerjaan saya, saya akan berusaha 
tenang dan tidak mudah terpancing emosi 
    
11 
Apabila teman kerja saya berkonflik dengan teman 
yang lain, saya berusaha tidak membela salah satu 
pihak 
    
12 
Saya siap bersaing dalam dunia kerja     
13 
Dengan bekal yang saya dapatkan selama di 
sekolah, saya merasa siap untuk bekerja 
    





Saya merasa sulit beradaptasi dengan lingkungan 
kerja saya 
    
15 
Saya merasa cukup dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah saya miliki, sehingga saya 
tidak perlu menambah keterampilan lagi 
    
 




DATA PENELITIAN X1, X2 DAN Y 
 
NO RESPONDEN X1 X2 Y 
1 6929  44 82 46 
2 6930 45 88 56 
3 6931  46 80 51 
4 6932 39 83 47 
5 6934 48 81 54 
6 6935  42 81 47 
7 6936 49 85 52 
8 6938 50 80 57 
9 6939  38 84 44 
10 6940 44 81 46 
11 6941  48 84 53 
12 6942 47 80 48 
13 6943  47 86 53 
14 6944 43 90 54 
15 6945  44 85 50 
16 6946 45 80 54 
17 6947  44 83 52 
18 6948 45 89 50 
19 6949  47 82 56 
20 6950 38 79 55 
21 6951  42 82 50 
22 6952 48 80 51 
23 6953  39 79 42 
24 6956 39 80 43 
25 6957  40 79 46 
26 6958 49 85 52 
27 6959  47 89 53 
28 6960 41 79 44 
29 6961  40 93 48 
30 6962 44 79 47 
31 6963  41 80 43 
32 6965  37 82 51 
33 6966  43 87 47 
34 6967  40 82 44 
35 6968  43 80 47 
36 6969  42 77 49 
37 6970  36 84 46 
 
NO RESPONDEN X1 X2 Y 
38 6971  38 85 45 
39 6972  41 80 48 
40 6973  38 83 50 
41 6974  42 89 43 
42 6975  50 82 55 
43 6976  44 78 48 
44 6977  48 83 53 
45 6978  40 85 53 
46 6979  49 85 54 
47 6980  48 85 52 
48 6981  41 85 42 
49 6982  42 88 48 
50 6985  47 87 54 
51 6986  45 89 50 
52 6987  35 82 48 
53 6988  39 85 46 
54 6989  43 82 45 
55 6990  34 70 42 
56 6991  43 82 50 
57 6993  46 84 48 
58 6994  42 77 55 
59 6995  51 89 55 
60 6996  48 76 50 
61 6997  38 80 49 
62 6999  47 83 52 
63 6676 48 80 51 
64 6677 42 83 49 
65 6678 45 83 51 
66 6679 39 80 48 
67 6682 42 82 45 
68 6683 46 79 52 
69 6684 40 88 50 
70 6687 45 78 50 
71 6688 46 83 47 
72 6689 43 78 49 
73 6690 43 85 48 
74 6695 39 82 44 




NO RESPONDEN X1 X2 Y 
75 6696 44 76 42 
76 6699 46 83 49 
77 6700 41 78 50 
78 6702 47 79 46 
79 6703 44 83 55 
80 6704 49 82 54 
81 6705 51 83 56 
82 6706 50 88 54 
83 6708 46 83 49 
84 6709 43 76 42 
85 6710 41 79 48 
86 6711 35 79 43 
87 6713 51 92 58 
88 6714 43 84 46 
89 6715 37 75 47 
90 6716 48 85 55 
91 6718 50 80 57 
92 6719 42 78 43 
93 6720 50 83 55 
94 6721 44 87 52 
95 6722 45 85 49 
96 6723 50 81 54 
97 6724 36 75 44 
98 6725 42 83 51 
99 6727 44 76 50 
100 6728 44 80 48 
101 6729 36 87 47 
102 6730 42 80 45 
103 6731 42 85 43 
104 6732 47 89 52 
105 6733 45 85 52 
106 6734 38 79 48 
107 6735 42 88 44 
108 6736 50 88 55 
109 6737 46 88 57 
110 6739 45 81 53 
111 6740 39 83 45 
112 6741 46 82 52 
113 6742 42 80 44 
 
NO RESPONDEN X1 X2 Y 
114 6744 48 85 53 
115 6745 39 83 45 
116 6746 42 83 47 
117 6747 46 80 52 
118 6640  43 90 54 
119 6642 44 81 58 
120 6643  45 90 56 
121 6648  37 88 43 
122 6652  36 85 44 
123 6655  45 88 53 
124 6657  42 88 52 
125 6658  45 90 58 
126 6661  41 90 50 
127 6662  43 88 56 
128 6664  44 84 48 
129 6666  39 90 47 
130 6667  45 88 52 
131 6668  42 82 49 
132 6672  51 90 58 
133 6673  46 90 56 
134 6674  49 90 57 
135 6675  47 88 51 
136 6748 38 78 44 
137 6749  41 80 45 
138 6750 42 86 45 
139 6751  34 76 42 
140 6752 39 80 46 
141 6753  43 80 45 
142 6755  51 95 58 
143 6754 49 94 54 
144 6756 44 86 45 
145 6757  49 80 50 
146 6758 44 86 47 
147 6759  51 91 56 
148 6760 37 79 44 
149 6761  48 81 53 
150 6762 42 88 47 
151 6763  41 84 49 
152 6764 41 86 47 
 




NO RESPONDEN X1 X2 Y 
153 6765  49 84 55 
154 6769  48 82 53 
155 6770 41 77 44 
156 6772 48 84 55 
157 6773  39 87 47 
158 6774 49 86 54 
159 6775  40 86 51 
160 6776 37 79 46 
161 6778 41 94 48 
162 6779  39 79 44 
163 6780 50 91 57 
164 6781  51 94 58 
165 6782 42 84 45 
166 6783  49 82 56 
167 6376 41 87 43 
168 6858  46 76 46 
169 6859 39 75 42 
170 6861 41 83 47 
171 6862  51 79 55 
172 6864  42 85 48 
173 6865 43 75 52 
174 6866  45 82 45 
175 6868  46 86 48 
176 6871 48 85 56 
177 6873 39 86 43 
178 6874  45 80 51 
179 6875 46 91 53 
180 6876  49 91 56 
181 6878  48 85 47 
182 6880  49 85 58 
183 6881 50 82 57 
184 6882  49 90 55 
185 6883 47 80 56 
186 6884  44 85 53 
187 6885 45 90 54 
188 6886  46 85 58 
189 6888  43 82 49 
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 X1 X2 Y 
N 
Valid 190 190 190 
Missing 0 0 0 
Mean 43,8684 83,5158 49,8895 
Std. Error of Mean ,30101 ,32433 ,33009 
Median 44,0000 83,0000 50,0000 
Mode 42,00 80,00 47,00
a
 
Std. Deviation 4,14914 4,47063 4,54995 
Variance 17,215 19,987 20,702 
Minimum 34,00 70,00 42,00 
Maximum 51,00 95,00 58,00 
Sum 8335,00 15868,00 9479,00 





A. Kecenderungan Skor Minat Belajar 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 51 + 34 ) 
=  42,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
 =  1/6 ( 51 - 34) 
 =  2,83 = 2,8 
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2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 
= X < 42,5 – (1,5 * 2,8) 
= X < 38,3  
b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
= 42,5 – (1,5 * 2,8) ≤ X < 42,5 
= 38,3  ≤ X < 42,5 
c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 42,5 ≤ X < 42,5 + (1,5 * 2,8) 
= 42,5 ≤ X < 46,7 
d. Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
=  42,5 + (1,5 * 2,8) ≤ X 
=  46,7 ≤ X 
 
B. Kecenderungan Skor Prestasi Praktik Industri 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 95 + 70 ) 
=  82,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
 =  1/6 ( 95 - 70) 
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2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 
= X < 82,5 – (1,5 * 4,2) 
= X < 76,2 
b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
= 82,5 – (1,5 * 4,2)  ≤ X < 82,5 
= 76,2 ≤ X < 82,5 
c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 82,5 ≤ X < 82,5 + (1,5 * 4,2) 
= 82,5 ≤ X < 88,8 
d. Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
=  82,5 + (1,5 * 4,2) ≤ X 
=  88,8 ≤ X 
 
C.  Kecenderungan Skor Kesiapan kerja 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 58 + 42 ) 
=  49 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 (58 - 42) 
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2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 
= X < 49 – (1,5 * 3) 
= X < 44,5 
b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
= 49 – (1,5 * 3) ≤ X < 49 
= 44,5≤ X < 49 
c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 49 ≤ X < 49 + (1,5 * 3) 
= 49 ≤ X < 53,5 
d. Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
=  49 + (1,5 * 3) ≤ X 
=  53,5  ≤ X 
 
 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y 




Mean 43,8684 83,5158 49,8895 
Std. Deviation 4,14914 4,47063 4,54995 
Most Extreme Differences 
Absolute ,077 ,084 ,093 
Positive ,068 ,084 ,093 
Negative -,077 -,063 -,080 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,064 1,160 1,277 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,208 ,135 ,077 
a. Test distribution is Normal. 






Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Y  * X1 190 100,0% 0 0,0% 190 100,0% 
Y  * X2 190 100,0% 0 0,0% 190 100,0% 
 
 
Y  * X1 
ANOVA Table 









(Combined) 2285,158 17 134,421 14,206 ,000 
Linearity 





253,245 16 15,828 1,673 ,056 
Within Groups 1627,521 172 9,462   
Total 3912,679 189    








Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y * X1 ,721 ,519 ,764 ,584 
 
 
Y  * X2 
ANOVA Table 









(Combined) 1095,983 21 52,190 3,113 ,000 
Linearity 651,559 1 651,559 38,862 ,000 
Deviation from 
Linearity 
444,425 20 22,221 1,325 ,169 
Within Groups 2816,695 168 16,766   
Total 3912,679 189    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 



















 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 














t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,144 4,291  ,267 ,790   
X1 ,721 ,056 ,657 12,805 ,000 ,901 1,110 
X2 ,205 ,052 ,201 3,925 ,000 ,901 1,110 

















 Mean Std. Deviation N 
Y 49,8895 4,54995 190 





 Y X1 
Pearson Correlation 
Y 1,000 ,721 
X1 ,721 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Y . ,000 
X1 ,000 . 
N 
Y 190 190 














 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 




















 ,519 ,517 3,16292 ,519 203,109 1 188 ,000 
a. Predictors: (Constant), X1 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2031,914 1 2031,914 203,109 ,000
b
 
Residual 1880,765 188 10,004   
Total 3912,679 189    
a. Dependent Variable: Y 







 Mean Std. Deviation N 
Y 49,8895 4,54995 190 
X2 83,5158 4,47063 190 
 
Correlations 
 Y X2 
Pearson Correlation 
Y 1,000 ,408 
X2 ,408 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Y . ,000 
X2 ,000 . 
N 
Y 190 190 








t Sig. 95,0% Confidence 












(Constant) 15,223 2,443  6,230 ,000 10,403 20,042    
X1 ,790 ,055 ,721 14,252 ,000 ,681 ,900 ,721 ,721 ,721 
a. Dependent Variable: Y 

















 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 




















 ,167 ,162 4,16490 ,167 37,562 1 188 ,000 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 651,559 1 651,559 37,562 ,000
b
 
Residual 3261,120 188 17,346   
Total 3912,679 189    
a. Dependent Variable: Y 











t Sig. 95,0% 
Confidence 












(Constant) 15,204 5,668  2,683 ,008 4,024 26,384    
X2 ,415 ,068 ,408 6,129 ,000 ,282 ,549 ,408 ,408 ,408 
a. Dependent Variable: Y 
 









 Mean Std. Deviation N 
Y 49,8895 4,54995 190 
X1 43,8684 4,14914 190 
X2 83,5158 4,47063 190 
 
Correlations 
 Y X1 X2 
Pearson Correlation 
Y 1,000 ,721 ,408 
X1 ,721 1,000 ,314 
X2 ,408 ,314 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Y . ,000 ,000 
X1 ,000 . ,000 
X2 ,000 ,000 . 
N 
Y 190 190 190 
X1 190 190 190 













 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 




















 ,556 ,551 3,04830 ,556 117,038 2 187 ,000 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2175,054 2 1087,527 117,038 ,000
b
 
Residual 1737,625 187 9,292   
Total 3912,679 189    
a. Dependent Variable: Y 












t Sig. 95,0% 
Confidence 












(Constant) 1,144 4,291  ,267 ,790 -7,321 9,609    
X1 ,721 ,056 ,657 12,805 ,000 ,610 ,832 ,721 ,683 ,624 
X2 ,205 ,052 ,201 3,925 ,000 ,102 ,308 ,408 ,276 ,191 














Sumbangan Relatif dan Efektif 
Correlations 
 X1 X2 Y 
X1 





Sig. (1-tailed)  ,000 ,000 
Sum of Squares and Cross-products 3253,711 1101,895 2571,237 
Covariance 17,215 5,830 13,604 







Sig. (1-tailed) ,000  ,000 
Sum of Squares and Cross-products 1101,895 3777,453 1568,832 
Covariance 5,830 19,987 8,301 







Sig. (1-tailed) ,000 ,000  
Sum of Squares and Cross-products 2571,237 1568,832 3912,679 
Covariance 13,604 8,301 20,702 
N 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Perhitungan Sumbangan Relatif dan Efektif 
Diketahui: 
∑x1y : 2571,237  b1∑x1y : 1853,8619 
∑x2y : 1568,832  b2∑x1y : 321,6106 
b1  : 0,721   Jk – reg : 2175,054 
b2 : 0,205   R-square : 0,556 
 




1 Minat Kerja 85,2 47,4 
2 Prestasi Praktik Kerja Industri 14,8    8,2 
 Total 100 55,6 
 Variabel terikat: Kesiapan Kerja Siswa 
*) SR% = 
      
     
 X 100% 
**) SE% = SR X         











































































































































Lampiran 23. Nilai t Signifikansi 5% 
151 
 



































Lampiran 23. Nilai t Signifikansi 5% 
154 
 
 
 
